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RINGKASAN

GANTRI GERTA. Pengaruh Penggunaan Berbagai Jenis Fitoplankton
dalam Green Water System terhadap Tingkah Laku dan Lama Hidup
Teripang Lokal (Phyllophorus sp.) Selama Masa Adaptasi. Dosen
Pembimbing Dr. Endang Dewi Masithah, Ir., MP. dan Dr. Rr. Juni Triastuti,
S.Pi., M. Si.

Teripang lokal atau Phyllophorus sp. merupakan salah satu komoditas
unggulan yang diekspor secara kontinyu ke Taiwan dan Hongkong, selain itu
Phyllophorus sp. berpotensi sebagai imunomodulator terhadap Mycobacterium
tuberculosis. Upaya budidaya perlu dilakuan untuk memenuhi permintaan
Phylloporus sp. baik di luar negeri maupun dalam negeri. Sebelum dilakukan
budidaya Phylloporus sp. perlu diadaptasikan dari lingkungan alam ke lingkungan
buatan. Adaptasi Phylloporus sp. memerlukan berbagai optimasi salah satunya
adalah optimasi kualitas air yang menunjang kehidupan Phylloporus sp. Green
water system dalam upaya adaptasi Phyllophorus sp. menggunakan tiga jenis
fitoplankton yaitu Chlorella sp., Spirulina sp., dan Chaetoceros sp.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan jenis
fitoplankton yang berbeda dalam green water system berpengaruh terhadap
tingkah laku dan lama hidup teripang. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebagai rancangan
percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah adaptasi teripang tanpa
menggunakan fitoplankton, green water system dengan Chlorella sp., green water
system dengan Spirulina sp. dan green water system dengan Chaetoceros sp.
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Parameter utama yang diamati
adalah tingkah laku teripang yang terdiri dari tingkah laku pembenaman diri,
keluar tentakel, evicerasi dan lama hidup teripang. Parameter penunjang yang
diamati adalah suhu, pH, salinitas, DO, amonia dan kepadatan fitoplankton.
Analisis data tingkah laku menggunakan metode deskriptif dan Analisis Ragam
Varian (ANOVA), analisis lama hidup menggunakan metode deskriptif dan
analisis survival rate (SR) menggunakan Analisis Ragam Varian (ANOVA) dan

untuk mengetahui perlakuan terbaik dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan.
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Hasil penelitian secara statistik menunjukkan perbedaan jenis fitoplankton
dalam green water system tidak berpengaruh terhadap tingkah laku Phylloporus
sp. selama masa adaptasi, tetapi terdapat kecenderungan bahwa penggunaan
Spirulina sp. menghasilkan kualitas air yang lebih mendukung sehingga tingkah
laku stres dapat ditekan. Lama hidup dan tingkat kelulushidupan paling baik yaitu

green water system dengan Spirulina sp.
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SUMMARY

GANTRI GERTA. Effect of Different Phytoplankton in Green Water System
to Local Sea Cucumber (Phyllophorus sp.) Behavior and Life Span during the
adaptations period. Academic Advisor Dr. Endang Dewi Masithah, Ir., MP.
And Dr. Rr. Juni Triastuti, S.Pi., M. Si.

Local sea cucumbers or Phyllophorus sp. is one of commodities superior
exported continuously to Taiwan and Hongkong, besides Phyllophorus sp.
potentially as imunomodulator against Mycobacterium tuberculosis. Efforts to the
cultivation of need to satisfy a demand Phylloporus sp. good abroad and in the
country. Before done cultivation Phylloporus sp. need to adaptation of the natural
environment to an artificial environment. Adaptation Phylloporus sp. requiring
various optimation one of them is optimation the quality of water that are
amenable to life Phylloporus sp. Green water system is a system maintenance by
the addition of plankton for the purpose of stabilizing the quality of water and
natural feed. Green water system in terms of adaptation of Phyllophorus sp. uses
three types of phytoplankton, Chlorella sp., Spirulina sp., and Chaetoceros sp.

This study aims to determine the effect of various types of phytoplankton
in the green water system in sea cucumbers behavior and life span. The research
method used was completely randomized design experiment (RAL) as the
experimental design. The treatments used are adaptations of sea cucumbers
without using phytoplankton, green water system with Chlorella sp., Green water
system by Spirulina sp. and green water system with Chaetoceros sp. Each
treatment was repeated 5 times. The main parameter that observed were the
behavior of sea cucumber that is sea cucumber on the substrate, half-immersed,
perfectly-immersed, emerge tentacles, emerge intestines, emerge gonads, emerge
lime ring and sea cucumbers life span. Supporting parameters were temperature,
pH, salinity, DO, ammonia, and density of phytoplankton. Sea cucumber behavior
data analyzed using descriptive method and Analysis of Variant (ANOVA), life
span data analyzed using Analysis of Varian (ANOVA) and to determine the best

treatment performed using Duncan's Multiple Range Test.
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The research in statistics show distinction of phytoplankton in green water
system not affect the mannerisms Phylloporus sp. during the adaptation, but there
are tendencies that use Spirulina sp. Produce the quality of water more support so
comportment stress can be reduced. Long life and survival rate most good, green

water system with Spirulina sp.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hasil laut yang bernilai ekonomis tinggi salah satunya yaitu teripang dengan
nama lain teat fish, sea cucumber ataupun ginseng laut. Potensi teripang cukup
besar karena Indonesia memiliki perairan pantai dengan habitat teripang yang
cukup luas (Dewi dkk., 2010). Teripang lokal atau Phyllophorus sp. juga
merupakan salah satu komoditi unggulan di Pantai Timur Surabaya. Selama ini
Phyllophorus sp. dimanfaatkan untuk makanan ringan berupa keripik terung
(Winarni  dkk., 2012). Berdasarkan informasi dari beberapa pengepul,
Phyllophorus sp. kering juga merupakan komoditi yang diekspor secara kontinyu
ke Taiwan dan Hongkong (Masithah dkk., 2012). Penelitian Winarni dkk. (2010)
dengan menggunakan hewan coba mencit, menunjukkan bahwa Phyllophorus sp.
berpotensi sebagai imunomodulator yang meningkatkan respons imun tubuh
terhadap Mycobacterium tuberculosis.

Terjadi penangkapan secara kontinyu untuk memenuhi permintaan pasar
luar maupun lokal menyebabkan Phylloporus sp. saat ini jarang ditemukan di
Pamurbaya. Penangkapan Phylloporus sp. sekarang harus dilakukan di tengah laut
menggunakan kapal, sehingga biaya yang dibutuhkan lebih tinggi. Berdasarkan
pengamatan di lapangan Winarni dkk. (2012) menunjukkan bahwa pengambilan
Phylloporus sp. oleh nelayan dilakukan seiring dengan penangkapan ikan dan
pengambilan tidak lagi dilakukan di pinggir pantai, melainkan lebih ke arah
tengah laut. Permasalahan ini menyebabkan permintaan Phylloporus sp. tidak

dapat terpenuhi dengan maksimal, sehingga perlu dilakukan budidaya. Upaya
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budidaya Phylloporus sp. yang dilakukan harus melalui adaptasi terlebih dahulu
dari lingkungan alam ke lingkungan buatan. Adaptasi Phylloporus sp.
memerlukan berbagai optimasi salah satunya adalah optimasi kualitas air yang
menunjang kehidupan Phylloporus sp. pada lingkungan buatan.

Upaya adaptasi telah dilakukan oleh Purnayudha (2013) yaitu dengan model
pemeliharaan Phylloporus sp. menggunakan sistem resirkulasi. Sistem resirkulasi
adalah suatu sistem yang memanfaatkan ulang air yang sudah digunakan dengan
meresirkulasi melewati sebuah filter, sehingga sistem ini bersifat hemat air
(Stickney, 1979 dalam Dwiputra, 2013). Adaptasi Phylloporus sp. yang dilakukan
Purnayudha (2013) dengan sistem resirkulasi menggunakan jenis substrat yang
berbeda menunjukkan bahwa perlakuan dengan menggunakan substrat lumpur
menunjukkan hasil paling baik dengan waktu lama hidup 5 hari. Sistem resirkulai
yang dilakukan menggunakan filter zeolit, arang, ijuk dan kain kasa yang disusun
berurutan.

Menurut Yudha (2009) zeolit digunakan untuk menurunkan kadar amoniak
air, arang digunakan untuk menyerap polutan yang ada di dalam air, sedangkan
ijuk dan spon digunakan untuk menyaring partikel-partikel padat yang ada di air.
Phylloporus sp. hanya dapat bertahan selama 5 hari diindikasikan karena optimasi
kualitas air yang kurang baik. Kandungan oksigen pada sistem resirkulasi tertutup
masih rendah yaitu 5 mg/liter sedangkan menurut Masithah dkk. (2012) oksigen
yang dibutuhkan oleh Phylloporus sp. antara 6,5-7,9 mg/liter. Rendahnya kadar

oksigen dalam air dapat ditingkatkan dengan adanya proses fotosintesis yang
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dilakukan fitoplankton karena menurut Rasyid (2009) proses fotosintesis
menghasilkan oksigen.

Green water system merupakan sistem pemeliharaan organisme dengan
penambahan plankton dalam proses pemeliharaan dengan tujuan untuk
menstabilkan kualitas air dan pakan alami (Neori, 2011). Penerapan green water
system dalam proses adaptasi Phylloporus sp. diharapkan dapat menciptakan
kualitas air yang mendukung kehidupan Phylloporus sp., sehingga Phylloporus
sp. dapat beradaptasi lebih cepat dan dapat dibudidayakan. Green water system
dalam upaya adaptasi menggunakan tiga jenis fitoplankton yaitu Chlorella sp.,
Spirulina sp., dan Chaetoceros sp.

Chlorella sp., Spirulina sp., dan Chaetoceros sp. merupakan jenis
fitoplankton yang mudah untuk dikultur dan banyak dipergunakan dalam
budidaya (Piranti, 2007). Ketiga jenis fitoplankton ini juga memiliki kemampuan
dalam menyerap CO, yang digunakan dalam proses fotosintesis. Chlorella sp.,
Spirulina sp., dan Chaetoceros sp. juga dapat digunakan sebagai pakan alami.
Penggunaan tiga jenis fitoplankton tersebut dalam green water system selama
masa adaptasi Phylloporus sp. untuk mengetahui jenis fitoplankton yang paling
efektif dalam menstabilkan kualitas air. Perlakuan green water menggunakan
Chlorella sp., Spirulina sp., dan Chaetoceros sp. menggunakan kepadatan
fitoplankton 1x10° sel/ml. Penelitian Budikartini (2004) sistem green water pada
pemeliharaan larva ikan kerapu bebek (Chromileptes altivelis) saat berumur 1-20

hari setelah menetas dengan kepadatan Nannochloropsis occulata 1-5x10° sel/ml.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut
1. Apakah penggunaan berbagai jenis fitoplankton dalam green water system
dapat mempengaruhi tingkah laku Phylloporus sp. selama masa adaptasi?
2. Apakah penggunaan berbagai jenis fitoplankton dalam green water system

dapat mempengaruhi lama hidup Phylloporus sp. selama masa adaptasi?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui apakah penggunaan berbagai jenis fitoplankton dalam green
water system dapat mempengaruhi tingkah laku Phylloporus sp. selama masa
adaptasi.

2. Mengetahui apakah penggunaan berbagai jenis fitoplankton dalam green
water system dapat mempengaruhi lama hidup Phylloporus sp. selama masa

adaptasi

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dalam upaya

budidaya teripang lokal Phyllophorus sp. lebih lanjut.
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11 TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Phylloporus sp.
2.1.1 Klasifikasi Phyllophorus sp.
Klasifikasi Phyllophorus sp. menurut Grube (1840) dalam O’Loughlin et

al. (2012) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Echinodermata
Kelas : Holothuroidea
Ordo : Dendrochirotida
Famili : Phyllophoridae
Genus : Phyllophorus
Spesies : Phyllophorus sp.

Morfologi Phyllophorus sp. dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Phyllophorus sp. di pantai timur Surabaya (Winarni dkk., 2010)

Keterangan : a :mulut
b :kaki tabung
C :anus

2.1.2 Morfologi Teripang
Phyllophorus sp. memiliki panjang tubuh 10-15 cm, seringkali berbentuk
bola, tapi kadang-kadang memanjang, memiliki kaki tabung pendek-pendek,

filamen kecil (papulae) yang merata dan menutupi seluruh tubuhnya dan tentakel
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makan yang bercabang dan transparan. Warna tubuh biasanya putih, krem, coklat
atau kadang-kadang oranye (Winarni dkk., 2010). Kaki semu yang berada di sisi
ventral tubuh. Jika dilihat dari penampang tubuhnya, teripang tampak bulat,
setengah lingkaran, persegi atau trapesium dan bulat memanjang seperti ular.
Sekitar 80-90% berat tubuh teripang terisi oleh air, dan akan mengalir keluar tidak
lama setelah diangkat dari perairan. Pada ujung lain terdapat lubang anus yang
membuka dan menutup secara teratur. Beberapa spesies teripang dapat
mengeluarkan tubulus cuvier jika mendapat gangguan baik fisik maupun kimia
(Purwati dan Syahailatua, 2008 dalam Wulandari dkk., 2012).

Secara umum teripang yang termasuk ordo Dendrochirotida memiliki tipe
tentakel bukal dendritik (berbentuk pohon) (Fankboner, 1978 dalam Aziz, 1996)
dan memiliki pohon pernapasan (James, 1984). Genus Phyllophorus memiliki 20
tentakel, kaki tabung tersebar di seluruh tubuh dan calcareous ring (cincin kapur)
terdiri atas 5 pasang lempeng mengelilingi faring (Heding and Panning, 1954

dalam O’Loughlin et al., 2012).

2.1.3 Kebiasaan Makan

Teripang sebagian besar deposit feeder atau pemakan endapan, kecuali ordo
Dendrochirotida yang merupakan suspension feeder atau pemakan materi
tersuspensi termasuk plankton. Teripang pemakan endapan sangat tergantung
kepada kandungan zat organik dalam lumpur, detritus, organik debris, dan
plankton. Teripang pemakan materi tersuspensi, sangat tergantung kepada
kehadiran plankton dan partikel-partikel melayang seston. Teripang pemakan

materi tersuspensi memanfaatkan tentakelnya yang relatif lebih panjang dan
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mempunyai percabangan seperti pohon. Tentakel ini secara aktif mengumpulkan
partikel makanan yang menempel di algae, lamun ataupun pada koloni sesil bentik
seperti spon dan karang lunak (Aziz, 1996).

Pakan teripang secara umum terdiri dari kandungan zat organik dalam
pasir dan berbagai biota yang terdapat dalam pasir seperti diatom, protozoa,
polichaeta, algae filamen, copepoda, ostracoda, foraminifera, radiolaria dan
partikel-partikel pasir (Lawrence, 1987 dalam Hartati dkk., 2005). Kebanyakan
teripang bersifat nocturnal yaitu aktif mencari makan pada malam hari dan
bersembunyi pada siang hari, kecuali pada Holothuria atra merupakan jenis
teripang yang melakukan aktivitas makan setiap saat sehingga mudah ditemukan
pada permukaan pasir di siang atau malam hari (Bakus, 1973 dalam Hartati dkk.,

2005).

2.1.4 Habitat dan Tingkah Laku
Phyllophorus sp. terdapat di Pantai Timur Surabaya dengan tingkat
distribusi tinggi dan kelimpahan relatif 44,44%, menyukai habitat dengan kondisi
salinitas 28-33ppt, kadar pH 7-8,5, komposisi substrat habitat Phyllophorus sp.
pasir, danau, lempung dan kerikil (Winarni dkk., 2010). Menurut Masithah dkk.
(2012) Phyllophorus sp. di pantai timur Surabaya ditemukan pada kondisi suhu
antara 29,5-32°C, kecerahan air berkisar antara 56-201 cm dan Dissolved Oxygen
(DO) berkisar antara 6,5-7,9 mg/l dan kedalaman lebih 2,22 m hingga 6,45 m di
bawah permukaan air laut.
Phyllophorus memiliki kebiasaan membenamkan dirinya di dalam pasir

atau pasir berlumpur (Winarni dkk., 2010). Singh et al. (1999) mengatakan
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perilaku makan teripang di alam ditandai dengan keluarnya tentakel dari mulut
teripang dan penyisipan tentakel ke dalam mulut teripang. Perilaku makan

teripang dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Perilaku Makan Teripang (Singh et al., 1999)

Keterangan : A : Cabang tentakel
B : Tentakel
C : Penyisipan tentakel
D : Mulut

2.2 Green Water System

Green water system merupakan sistem pemeliharaan organisme dengan
penambahan plankton dalam proses pemeliharaan dengan tujuan untuk
menstabilkan kualitas air dan pakan alami (Neori, 2011). Fitoplankton merupakan
organisme yang paling efisien dalam menangkap dan memanfaatkan energi
matahari dan CO;, untuk keperluan fotosintesis (Nurhayati dkk., 2013).
Fotosintesis fitoplankton menghasilkan oksigen terlarut dalam air (Riyono, 2007)
yang dibutuhkan olen makhluk hidup atau biota laut untuk proses respirasi dan

proses oksidasi dalam perairan (Priyotomo, 2007 dalam Sukmiwati dkk., 2012).
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Bengtson et al. (1999) mengatakan bahwa pada pemeliharaan larva
Paralichthys dentatus dengan green water system menggunakan fitoplankton
tetraselmis sueicida menghasilkan tingkat kelulushidupan dan pertumbuhan larva
lebih baik dibandingkan dengan sistem pemeliharaan tanpa menggunakan
fitoplankton. Budikartini (2004) mengatakan pada pemeliharaan larva ikan kerapu
bebek (Chromileptes altivelis) saat berumur 1-20 hari dengan green water system
dan kepadatan Nannochloropsis occulata 1-5x10° sel/ml juga mampu
meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup. Hal tersebut
karena dengan green water system kualitas air menjadi stabil dan fitoplankton
dapat digunakan sebagai pakan alami (Coutteau, 1996 dalam Budikartini, 2004).

Pada budidaya ikan nila dengan menggunakan green water tank yang
dilakukan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ikan nila, bahan buangan dapat
disintesis fitoplankton dan mikroba yang ada di kolam sehingga tidak terlalu
sering memerlukan pergantian air. Fitoplankton dapat menurunkan kadar amonia
air dengan cepat dan dapat menjadi pakan alami bagi ikan nila. Penggunaan green
water tank pada budidaya ikan nila merupakan teknologi menengah yang mudah
dipelajari dan dilaksanakan. Dari segi ekonomi menunjukkan sistem ini memiliki
keuntungan yakni produktivitas tinggi, modal dan biaya operasional yang tidak
banyak. Menggunakan bak budidaya dengan green water system merupakan

pilihan yang tepat untuk diaplikasikan secara luas (Martin et al., 2000).
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2.3 Jenis Fitoplankton

2.3.1 Spirulina sp.

Menurut Bold and Wynne (1985) klasifikasi dari Spirulina sp. adalah
sebagai berikut :

Kingdom : Protista

Divisi  : Cyanophyta

Klass : Cyanophyceae

Ordo : Noctocales

Famili  : Oscilatoriaceae

Genus  : Spirulina

Spesies  : Spirulina sp.

Bentuk morfologi Spirulina sp. dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Spirulina sp. (Hariyati, 2008).

Spirulina sp. merupakan organisme autotrof berwarna kehijauan, kebiruan,
dengan sel berkolom membentuk filamen terpilin menyerupai spiral (helix)
sehingga disebut juga alga biru hijau berfilamen (cyanobacterium). Bentuk tubuh
Spirulina sp. yang menyerupai benang merupakan rangkaian sel yang berbentuk
silindris dengan dinding sel yang tipis, berdiameter 1-12 mikrometer (Hariyati,
2008).

Kandungan protein pada Spirulina sp. berkisar antara 63-68%, kabohidrat

18-20%, dan lemak 2-3% (Hariyati, 2008). Spirulina sp. kaya akan vitamin
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seperti vitamin B12, provitamin A (f-carotene) dan mineral seperti besi. Spirulina
sp. mengandung asam amino essensial termasuk leusin, isoleusin dan valin (Koru,
2012). Kandungan pigmen tertinggi dalam Spirulina sp. adalah fikosianin,
kadarnya bisa mencapai 1-10% berat kering (Burtin, 2003 dalam Sedjati dkk.,
2012). Pigmen utama yang digunakan untuk fotosintesis adalah fikosianin yang
memiliki warna biru (Koru, 2012). Kandungan pigmen atau klorofil yang dimiliki
setiap mikroalga menentukan produktivitas suatu perairan, karena klorofil
digunakan dalam proses fotosintesis yang merupakan dasar pembentukan bahan
organik pada perairan (Rasyid, 2009).

Spirulina sp. termasuk salah satu jenis mikroalga yang banyak dikultur
untuk kegiatan budidaya serta dapat dijual secara komersial dalam bentuk kering
sebagai makanan suplemen. Prasetyo dan Kusumaningrum (2010) menyatakan
bahwa pada perairan yang tercemar, Spirulina sp. dapat dimanfaatkan untuk
merestorasi karena mampu menurunkan BOD dalam air limbah, selain itu dapat
untuk mengatasi masalah eutrofikasi perairan. Menurut Tarigan (1999) eutrofikasi
disebabkan oleh meningkatnya BOD dalam air, sehingga konsentrasi oksigen
menurun. Fitoplankton yang mempunyai laju pertumbuhan yang baik akan lebih
aktif dalam melakukan fotosintesis dan mengkonversikan CO, menjadi biomassa
sehingga produktivitas biomassa menjadi tinggi (Rufaida, 2008 dalam
Abdurrachman dkk., 2013). Spirulina sp. merupakan mikroalga yang paling
optimal dalam penyerapan CO, karena mempunyai pola adaptasi yang baik
(Abdurrachman dkk., 2013). Spirulina sp. memiliki kemampuan dalam

penyerapan CO, optimum pada laju aliran gas CO, yang diberikan sebesar 20
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ml/menit yaitu menyerap CO, sebesar 8,91% selama 7 hari (Abdurrachman dkk.,

2013).

2.3.2 Chlorella sp.
Menurut Bold and Wynne (1985) klasifikasi dari Chlorella sp. adalah
sebagai berikut :

Filum : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chlorococcales
Famili : Oocystaceae
Genus : Chlorella
Spesies : Chlorella sp.

Morfologi Chlorella sp. dapat dilihat pada Gambar 4.

Chlorella

A sfter Maervin Paire (1902)
6 ¢ Natonal &

Gambar 4. Chlorella sp. (www.rbgsyd.nsw.gov.au, 2013)

Bentuk Chlorella sp. adalah bulat atau elips, termasuk mikroalga bersel
tunggal yang soliter, namun juga dapat dijumpai hidup dalam koloni. Diameter sel
berkisar antara 2-12 mikron, warna hijau karena pigmen yang mendominasi
adalah klorofil (Bold, 1980 dalam Prabowo, 2009). Chlorella sp. mempunyai
dinding sel yang tersusun atas selulosa dan beberapa spesies memiliki dinding sel
yang tersusun atas sporopollenin. Kloroplas terdapat pada Chlorella sp. dan di
dalam kloroplas terdapat pigmen klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis

(Wijoseno, 2011). Chlorella sp. merupakan organisme eutrofikasi (memiliki inti
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sel) dengan dinding sel yang terdiri atas selulosa dan pektin dan memiliki
protoplasma berbentuk cawan (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995 dalam Prabowo,
2009).

Sel Chlorella sp. mengandung 50% protein, lemak, vitamin A, B, D, E dan
K, di samping banyak terdapat pigmen hijau (klorofil) yang berfungsi sebagai
katalisator dalam proses fotosintesis (Sachlan, 1982; Rostini, 2007 dalam
Fachrullah, 2011). Chlorella sp. memiliki kandungan karbohidrat 12-17% dan
lemak 14-22% (Becker, 2004 dalam Dianursanti, 2012), selain itu terdapat
kandungan B-karoten, phycosianin, asam fosfat, asam pantotenat, vitamin B-12,
zat besi, mineral dan vitamin E (Wirosaputro, 2002 dalam Dianursanti, 2012).

Chlorella sp. merupakan jenis fitoplankon yang sering digunakan dalam
budidaya (Chilmawati dan Suminto, 2010). Chlorella sp. merupakan mikroalga
yang memiliki klorofil paling tinggi dibandingkan mikroalga lain (Fujimake, 1960
dalam Wijoseno, 2011). Fitoplankton ini dapat menyerap CO, dalam jumlah besar
karena tingkat pertumbuhan yang cepat pada konsentrasi CO, yang tinggi

(Berberoglu et al., 2010).

2.3.3 Chaetoceros sp.
Klasifikasi mikroalga Chaetoceros menurut Botes (2003) dalam Herlinah
(2010) sebagai berkut:

Filum :Chrisophyta
Klass : Bacillariophyceae
Ordo : Biddulphiales
Famili : Chaetocerotaceae
Genus : Chaetoceros
Spesies : Chaetoceros sp.
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Morfologi Chaetoceros sp. dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Chaetoceros sp. (Hastuti, 2007)

Chaetoceros sp. termasuk kelas diatom yang hidup pada lingkungan
perairan laut, dimana pada bagian luarnya dibungkus oleh cangkang dari silikat
dengan bentuk yang geometrik beraturan. Chaetoceros sp. telah banyak
diidentifikasi dan diklasifikasi berdasarkan ukuran, bentuk dan struktur silikat
pada cangkangnya (Hourmant et al., 2009 dalam Herlinah, 2010). Chaetoceros
sp. berukuran 3-30 um , suhu optimum untuk pertumbuhan 10-20°C, jenis diatom
ini dapat dikultur secara massal pada air laut yang diperkaya dengan pupuk
anorganik atau organik (Hastuti, 2007). Chaetoceros sp. berbentuk sel tunggal
tidak berantai dan bercangkang cembung, memiliki setae (alat gerak). Setae mula-
mula muncul pada sudut-sudutnya, membentuk kurva dan kemudian menjadi
paralel bentuknya. Autospora terdapat di tengah-tengah sel induk yang
bercangkang kasar, serta memiliki panjang apikal axisnya sebesar 6-10 pm
(Ermayanti, 2011).

Kandungan nutrien Chaetoceros yaitu Vitamin C 1,6%, klorofil-a 1,04%,
Protein 27,68%, lemak 9,27%, EPA 5,0% dan DHA 0,5% sedangkan Chaetoceros
muelleri memiliki kandungan protein 35%, lemak 30%, karbohidrat 20%, kadar

abu 15% (Tzardis et al., 1993 dalam Herlinah, 2010).
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Chaetoceros sp. memiliki fase adaptasi terhadap lingkungan yang relatif
cepat dibanding dengan fitoplankton lain dengan nilai laju pertumbuhan relatif
yang tinggi (Sutomo, 2005 dalam Indarmawan dkk., 2012). Jenis fitoplankton ini
banyak digunakan dalam budidaya karena mudah dikultur dan juga dapat
digunakan sebagai pakan alami (Herlinah, 2010). Chaetoceros sp. mampu
menyerap 10,56% volume CO, dari total 12% (120.000ppm) volume yang
diinjeksikan ke dalam fotobioreaktor dengan laju penyerapan rata-rata 0,56%
volume CO, per hari diinjeksikan secara kontinu dengan laju injeksi sebesar 0,5

liter/menit (Idris, 2012).

2.4 Tingkah Laku dan Lama Hidup Phyllophorus sp.

Tingkah laku teripang terdiri dari tingkah laku dalam kondisi normal dan
tingkah laku dalam kondisi stres. Menurut Winarni dkk. (2010) perilaku
Phyllophorus sp. saat di alam adalah pembenaman diri, Holtz and MacDonald
(2009) mengatakan indikasi tingkah laku normal vyaitu saat teripang
membenamkan diri dan keluarnya tentakel dari mulut teripang. Perilaku saat
kondisi stres pada teripang adalah eviserasi (pengeluaran organ dalam tubuh
teripang) dan keluarnya lendir pada permukaan tubuh teripang. Purnayudha
(2013) mengemukakan tingkah laku Phyllophorus sp. saat stres yaitu
dikeluarkannya usus dan gonad teripang dari bagian anterior dan kulit teripang
dipenuhi lendir yang akan menyebabkan kulit teripang mudah terluka. Hal
tersebut dikarenakan kualitas air yang kurang mendukung.

Parameter kualitas air yang dapat menyebabkan perubahan perilaku teripang

adalah suhu, DO, salinitas, amonia dan pH. Wolkenhauer (2008) mengatakan
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suhu mempengaruhi aktivitas pembenaman diri dan aktivitas makan pada
Holothuria scabra. Pada suhu 24°C aktivitas pembenaman diri berlangsung
selama 6,7 jam/hari dan aktivitas makan berlangsung selama 9,8 jam/hari,
sedangkan pada suhu 17°C aktivitas pembenaman diri berlangsung selama 14,5
jam/hari dan aktivitas makan berlangsung selama 0,8 jam/hari.

Kandungan oksigen terbesar bersumber dari udara bebas dan mikroalga atau
tumbuhan yang memiliki klorofil (Priyotomo, 2007 dalam Sukmiwati dkk., 2012).
Kondisi oksigen yang rendah menyebabkan tubuh Holothuria forskali
membengkak, tetapi ketika kondisi oksigen sangat rendah menyebabkan teripang
mengalami eviserasi (Astall and Jones, 1991 dalam Loddington, 2011).

Teripang memiliki kemampuan dalam pengaturan osmotik yang terbatas,
sehingga teripang tidak dapat bertahan hidup terhadap perubahan salinitas yang
terjadi secara drastis (Rustam, 2006). Penurunan salinitas dari 35 ppt sampai 30
ppt, 25 ppt dan 20 ppt menyebabkan kegiatan pembenaman Holothuria scabra
lebih dalam tetapi akan muncul kembali setelah beberapa jam (Mercier et al.,
1999). Purcell et al., (2006b) mengatakan pada kadar amonia 54-95 ug/liter
teripang beraktivitas normal, yaitu membenamkan diri dan mencari makan.

Penurunan pH dari 8,0-8,1 menjadi 7,3-7,5 dalam waktu 24 jam
menyebabkan juvenil Holothuria scabra mengalami evicerasi kemudian mati
(Purcell et al., 2006a). Purcell et al., (2006b) mengatakan pada kadar pH 8,10-
8,15 teripang beraktifitas normal yaitu membenamkan diri dan mencari makan.

Indikator keberhasilan adaptasi teripang selain ditunjukkan dengan perilaku

juga ditunjukkan dengan lama hidup teripang. Purnayudha (2013) menyatakan
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bahwa lama hidup teripang hanya mencapai 5 hari dengan suhu 27°C. Masithah
dkk. (2012) mengatakan suhu air di lingkungan alam antara 29,5-32°C dan Lavitra
et al. (2010) juga mengatakan suhu yang sesuai untuk teripang 28-31°C.

Scott (1914) mengatakan bahwa teripang akan mati apabila kandungan
oksigen terlarut dalam air rendah. Penelitian Purnayudha (2013) pada DO
5 mgl/liter teripang hanya mampu hidup selama 5 hari. Menurut Masithah dkk.
(2012) DO di lingkungan alam berkisar antara 6,5-7,9 mg/l. Yunwei et al. (2008)
mengatakan pada salinitas 25-35 ppt teripang dapat hidup lebih lama dengan
persentase kelulushidupan 85-93%.

Purcell et al., (2006b) mengatakan kandungan amonia 54-95 pg/liter tingkat
kelulushidupan teripang mencapai 73%-100%. Scott (1914) mengatakan lama
hidup teripang dipengaruhi oleh kualitas air yang rendah yaitu oksigen rendah dan
media pemeliharaan yang keruh. Asha dan Muthiah (2005) mengatakan bahwa pH
optimum untuk Holothuria spinifera adalah 7,8 dengan persentase kelulushidupan
83,3%, sedangkan apabila pH di bawah 7,8 atau diatas 7,8 tingkat kelulushidupan

semakin rendah.

Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

111 KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Teripang mempunyai nilai ekonomis penting yaitu sebagai sumber
biofarmaka potensial dari hasil laut dan sebagai makanan kesehatan. Penelitian
Winarni dkk. (2010) dengan menggunakan hewan coba mencit, menunjukkan
bahwa Phyllophorus sp. berpotensi sebagai imunomodulator yang meningkatkan
respons imun tubuh terhadap Mycobacterium tuberculosis.

Phylloporus sp. yang umumnya hidup di pantai saat ini jarang ditemukan di
Pamurbaya karena penangkapan yang dilakukan secara kontinyu untuk memenuhi
permintaan pasar luar maupun lokal. Saat ini pengambilan teripang dilakukan
dengan menggunakan kapal sehingga biaya yang dikeluarkan lebih tinggi dan
hasil tangkapan teripang yang didapat tidak terlalu banyak. Winarni dkk. (2012)
mengatakan bahwa penangkapan Phylloporus sp. dilakukan oleh nelayan lebih ke
arah tengah pantai. Hal ini menyebabkan permintaan Phylloporus sp. tidak dapat
terpenuhi dengan maksimal sehingga perlu dilakukan budidaya. Upaya budidaya
Phylloporus sp. yang dilakukan harus melalui adaptasi terlebih dahulu dari
lingkungan alam ke lingkungan buatan. Adaptasi Phylloporus sp. memerlukan
berbagai optimasi salah satunya yaitu kualitas air.

Parameter kualitas air yang dapat menyebabkan perubahan perilaku dan
mempengaruhi lama hidup teripang adalah suhu, Dissolved Oxygen (DO),
salinitas, amonia dan pH. Fitoplankton dapat digunakan untuk menjaga kestabilan
kualitas air dan pakan alami (Stottrup et al., 1995 dalam Bengtson et al., 1999).

Chlorella sp., Spirulina sp., dan Chaetoceros sp. merupakan jenis fitoplankton
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yang mudah untuk dikultur dan banyak dipergunakan dalam budidaya (Piranti,
2007). Ketiga jenis fitoplankton ini juga memiliki kemampuan dalam menyerap
CO, yang digunakan dalam proses fotosintesis. Chlorella sp., Spirulina sp., dan
Chaetoceros sp. juga dapat digunakan sebagai pakan alami.

Green water system merupakan sistem pemeliharaan organisme dengan
penambahan plankton dalam proses pemeliharaan dengan tujuan untuk
menstabilkan kualitas air dan pakan alami (Neori, 2011). Green water system
dapat digunakan untuk menjaga kestabilan kualitas air dan plankton yang
digunakan dapat menjadi pakan alami sehingga mampu meningkatkan laju
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup (Budikartini, 2004). Tingkah laku
teripang yang dipengaruhi kualitas air yaitu tingkah laku normal dan dan tingkah
laku stres. Tingkah laku normal teripang yaitu membenamkan diri dan
mengeluarkan tentakel, sedangkan tingkah laku stres yaitu eviserasi (pengeluaran
organ dalam tubuh teripang).

Wolkenhauer (2008) mengatakan suhu mempengaruhi  aktivitas
pembenaman diri dan aktivitas makan pada Holothuria scabra. Astall and Jones
(1991) dalam Loddington (2011) mengatakan kondisi oksigen yang rendah
menyebabkan tubuh Holothuria forskali membengkak, tetapi ketika kondisi
oksigen sangat rendah menyebabkan teripang mengalami eviserasi. Teripang
memiliki kemampuan dalam pengaturan osmotik yang terbatas, sehingga teripang
tidak dapat bertahan hidup terhadap perubahan salinitas yang terjadi secara drastis

(Rustam, 2006). Purcell et al., (2006b) mengatakan pada kadar amonia 54-95
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pg/liter dan pH 8,10-8,15 teripang beraktivitas normal yaitu membenamkan diri
dan mencari makan.

Teripang yang mampu beradaptasi ditandai dengan melakukan pembenaman
diri dan keluarnya tentakel dari mulut teripang (Aziz, 1995). Pembenaman diri
dalam substrat pada teripang dilakukan untuk menghindari diri dari efek cahaya
yang kuat dan suhu yang relatif tinggi (Bohman and Held, 1963 dalam Aziz,
1995). Teripang dapat kembali normal setelah mengalami stres karena teripang
mampu melakukan regenerasi organ tubuh. Kecepatan regenerasi teripang antara
15-120 hari (Bai, 1994).

Purnayudha (2013) mengemukakan bahwa salah satu tanda teripang
Phyllophorus sp. mengalami stres terhadap perubahan lingkungan adalah dengan
dikeluarkannya usus dan gonad teripang dari bagian anterior dan kulit teripang
dipenuhi lendir yang akan menyebabkan kulit teripang mudah terluka. Ruppet and
Barnes (1994) dalam Ceesay et al. (2012) berpendapat teripang yang tidak
mampu beradaptasi akan mengalami stres dan akhirnya mati. Secara skematis

kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.
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3.2 Hipotesis

1. Penggunaan berbagai jenis fitoplankton dalam green water system
berpengaruh terhadap tingkah laku teripang lokal Phylloporus sp.

2. Penggunaan berbagai jenis fitoplankton dalam green water system

berpengaruh terhadap lama hidup teripang lokal Phyllophorus sp.
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IV METODOLOGI

4.1 Tempat dan Waktu
Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Fakultas
Perikanan dan Kelautan, Universitas Airlangga pada bulan Juni 2014 hingga Juli

2014.

4.2 Materi Penelitian
4.2.1 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium berukuran
40x30x35 cm®, kantong plastik berukuran 100x120 cm? bak plastik 3 liter, bak
fiber 1.000 liter, botol kaca untuk kultur plankton, aerator, selang aerator, batu
aerasi, pipet volume, bulb, sterofoam, pipet tetes, gelas ukur 500 ml, neon TL
40Watt, karet gelang, spatula kayu, sekop, jeriken, saringan yang berskala,
timbangan digital, senter, autoclave, termometer, pH meter, refraktometer, amonia
test kit, DO meter, sedgwick rafter, haemocyteometer, mikroskop, obyek glass,
cover glass, tisu, kertas sampul untuk membungkus botol kaca saat disterilisasi,

handcounter, kamera digital, kertas label dan alat tulis.

4.2.2 Bahan Penelitian

Teripang yang digunakan adalah teripang lokal (Phyllophorus sp.) yang
diperoleh dari pantai timur Surabaya (Desa Sukolilo), air laut dari pantai timur
Surabaya (salinitas 30 ppt) dan lumpur berasal dari pantai timur Surabaya (Desa
Sukolilo), air tawar dari PDAM, alkohol 70%, klorin, Na-Thiosulfat, tipol, Walne

sebagai pupuk untuk kultur fitoplankton, silikat, bibit Spirulina sp., Chlorella sp.,
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dan Chaetoceros sp. diperoleh dari Unit Pengelola Budidaya Laut (UPBL)

Situbondo.

4.3 Metode Penelitian
4.3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan RAL (Rancangan
Acak Lengkap) yang terdiri dari 4 perlakuan dan ulangan 5 kali. Rancangan Acak
Lengkap digunakan apabila media dan bahan percobaan seragam atau dapat
dianggap seragam (Kusriningrum, 2008). Perlakuan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Perlakuan A : adaptasi teripang tanpa menggunakan fitoplankton
Perlakuan B : adaptasi teripang menggunakan green water system dengan
Chlorella sp.
Perlakuan C : adaptasi teripang menggunakan green water system dengan
Spirulina sp.
Perlakuan D : adaptasi teripang menggunakan green water system dengan
Chaetoceros sp.
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel bebas . Phyllophorus sp. dan jenis fitoplankton yang digunakan
untuk green water system yaitu Chlorella sp., Spirulina sp.,
Chaetoceros sp.
Variabel tergantung : tingkah laku teripang meliputi pembenaman diri, keluarnya
tentakel, eviserasi, lama hidup teripang, Survival rate (SR)

dan kualitas air (suhu, pH, salinitas, DO, amonia).
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Variabel terkendali : kepadatan fitoplankton.

4.3.2 Prosedur Kerja
A. Persiapan Alat

Sterilisasi alat dan bahan bertujuan agar alat dan bahan bebas dari
mikroorganisme yang tidak diinginkan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu akuarium, bak plastik dan jeriken dicuci dengan tipol sampai bersih dan
dibilas dengan air tawar kemudian didesinfeksi menggunakan alkohol 70% dan
dibilas menggunakan air tawar serta dikeringkan. Akuarium dan peralatan tersebut
direndam air selama 24 jam untuk menetralisir kandungan alkohol yang telah
disemprotkan kemudian air rendaman dibuang (Yudha, 2009). Selang aerator,
batu aerasi dan gayung dicuci sampai bersih dan dibilas dengan air tawar
kemudian direndam dengan larutan klorin 150 ppm selama 24 jam dan
dikeringkan di bawah sinar matahari (Kusdarwati, 2011).

Sterilisasi alat-alat yang berbahan kaca dengan menggunakan autoclave.
Sebelumnya peralatan dicuci dengan tipol kemudian dibilas dengan air tawar,
dikeringkan, kemudian dibungkus dengan kertas sampul. Alat-alat yang akan
disterilkan dimasukkan dan diatur rapi dalam autoclave. Autoclave ditutup rapat
dan dioperasikan dengan suhu 121°C dan tekanan 1 atm selama 15 menit. Setelah
proses selesai, botol kultur dikeluarkan dari autoclave dan disimpan pada wadah

yang bersih.

B. Persiapan Air Laut dan Lumpur
Air laut dari Pantai Timur Surabaya (salinitas 30 ppt) yang dibutuhkan

untuk kultur fitoplankton dan sebagai media adaptasi sebanyak 1000 liter.
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Sterilisasi air laut untuk kultur fitoplankton menggunakan larutan klorin 60 ppm
selama 1 jam dan dinetralkan dengan larutan Na-Thiosulfat 20 ppm. Kemudian air
laut diaerasi secara terus-menerus hingga kurang lebih dua hari sampai bau klorin
hilang. Air yang telah disterilisasi diaerasi dan disimpan dalam wadah tertutup
dan terhindar dari cahaya matahari untuk mencegah pertumbuhan lumut dan
fitoplankton yang tidak diinginkan. Air laut untuk media adaptasi tidak
disterilisasi untuk menyesuaikan dengan habitat Phyllophorus sp.

Lumpur yang digunakan dalam penelitian diperoleh dengan cara mengambil
lumpur menggunakan sekop kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik,
ditali menggunakan karet gelang dan dibawa ke Laboratorium Pendidikan
Fakultas Perikanan dan Kelautan. Sebelum digunakan lumpur dibersihkan dengan
cara menyingkirkan hewan seperti kepiting dan kotoran seperti cangkang kerang.

Lumpur tidak disterilkan untuk menyesuaikan dengan habitat Phyllophorus sp.

C. Kultur Fitoplankton

Kultur dilakukan secara bertahap menggunakan bibit Spirulina sp.,
Chlorella sp., dan Chaetoceros sp. mulai dengan volume air 500ml, 1 liter, 4 liter.
Bibit Spirulina sp., Chlorella sp., dan Chaetoceros sp. dimasukkan dalam botol-
botol kultur. Media kultur yang digunakan adalah air laut sebanyak 500 ml, 1 liter
dan 4 liter dengan media Walne untuk pupuk sebanyak 1 ml/liter serta diberi
aerasi. Pada kultur Chaetoceros sp. selain diberi media Walne juga ditambahkan
silikat. Pencahayaan digunakan lampu neon TL 40 Watt. Kultur dilakukan diruang

tertutup untuk meminimalkan adanya kontaminasi dan pencahayaan dapat
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maksimal. Menurut Ekawati (2005) perhitungan jumlah bibit  Spirulina sp.,

Chlorella sp., dan Chaetoceros sp. untuk kultur menggunakan rumus :

V1=N2xV2
N1

Keterangan : V1 : volume bibit untuk penebaran awal (ml)
N1 : kepadatan bibit/stock fitoplankton (sel/ml)

V2 : volume media kultur yang dikehendaki (ml)
N2 : kepadatan fitoplankton yang dikehendaki (sel/ml)

D. Persiapan Bak Adaptasi

Bak adaptasi yang digunakan adalah akuarium berukuran 40x30x35 cm’.
Setiap bak adaptasi diisi lumpur hingga ketinggian 10 cm yang didasarkan atas
penelitian yang dilakukan oleh Darsono (2009). Apabila ketinggian lumpur tidak
merata, maka diratakan dengan menggunakan spatula kayu, kemudian bak
adaptasi diisi dengan air laut sampai ketinggian 20 cm didiamkan hingga jernih.
Adaptasi teripang lokal dilakukan dalam ruang yang tertutup oleh terpal. Lama
pencahayaan yang diberikan selama masa adaptasi adalah 12 jam terang dan 12
jam gelap karena menurut Utoyo dkk. (2007) di kawasan Indonesia yang beriklim
tropis periode waktu siang dan malam relatif sama yaitu sekitar 12 jam. Kondisi
terang dilakukan dengan cara menggulung terpal ke salah satu rangka ruang
adaptasi kemudian diikat menggunakan tali rafia dan kondisi gelap dilakukan

dengan cara menutup ruang adaptasi dengan terpal.

E. Pengambilan dan Transportasi Teripang
Teripang diambil pada saat air laut surut untuk mempermudah dalam

pengambilan dan tidak terkendala dengan arus serta gelombang (Wijayanti, 2007).
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Teripang diambil dengan cara menggaruk pasir hingga kedalaman £ 6 cm, apabila
ditemukan teripang maka diambil langsung dengan tangan agar teripang tidak
luka. Phyllophorus sp. yang didapatkan dimasukkan ke dalam kantong plastik
100x120 cm’ yang berisi lumpur dengan kepadatan 15 ekor per kantong plastik.
Kepadatan yang digunakan sesuai yang dijelaskan oleh Purcell et al. (2006a)
dalam penelitiannya yaitu dengan kepadatan 20 ekor (30,6 gram) per 0,5 liter.
Kantong plastik yang berisi teripang diisi lumpur sampai menutupi tubuh teripang
diberi sedikit air dan diikat dengan karet gelang sehingga terbentuk ruang udara
5/6 bagian kemudian dimasukkan dalam sterofoam dan ditransportasikan ke

Laboratorium Pendidikan Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga.

F. Penempatan Teripang di Bak Pemeliharaan

Teripang yang sampai di laboratorium diambil menggunakan spatula kayu
dan dimasukkan ke dalam saringan berskala untuk mengetahui panjang tubuh
teripang kemudian teripang dimasukkan ke dalam bak adaptasi dengan padat tebar
1 ekor per 5 liter didasarkan pada penelitian Karyawati (2004). Pada setiap
perlakuan dengan fitoplankton maupun perlakuan kontrol teripang ditempatkan
secara merata berdasarkan panjang tubuhnya. Penempatan perlakuan percobaan
dilakukan setelah seluruh teripang dimasukkan dalam bak adaptasi dengan cara
memberi label (tertulis perlakuan dan ulangan) pada sisi bak pemeliharaan.
Adaptasi teripang lokal dilakukan selama 22 hari karena menurut Bai (1994) masa
regenerasi teripang minimal 15 hari setelah eviserasi dan teripang mulai

beraktifitas makan 7 hari setelah regenerasi.

Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

29

G. Pengamatan Tingkah Laku dan Lama Hidup Teripang

Perilaku normal pada teripang adalah pembenaman diri dan keluarnya
tentakel dari mulut teripang (Holtz and MacDonald, 2009). Pemberian
fitoplankton sebagai green water system dilakukan untuk mengetahui teripang
mampu beradaptasi atau tidak, dengan melihat tingkah laku teripang pada saat
membenamkan diri dan keluarnya tentakel untuk makan. Teripang yang
membenamkan diri dan mengeluarkan tentakel untuk mencari makan menandakan
bahwa teripang mampu beradaptasi, sehingga fitoplankton yang diberikan juga
dapat digunakan untuk makanan Phyllophorus sp. dalam menunjang
kehidupannya.

Fitoplankton yang digunakan dengan kepadatan 1x10°sel/ml didasarkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Budikartini (2004) green water system pada
pemeliharaan larva ikan kerapu bebek (Chromileptes altivelis) saat berumur 1-20
hari setelah menetas dengan kepadatan 1-5x10° sel/ml. Digunakan 3 jenis
fitoplankton dalam green water system yaitu Chlorella sp., Spirulina sp.,
Chaetoceros sp. Setiap jenis fitoplankton digunakan sebagai green water system
masing-masing 5 akuarium dan 5 akuarium untuk kontrol tidak menggunakan
fitoplankton.

Perilaku abnormal pada Phyllophorus sp. adalah dengan dikeluarkannya
usus dan gonad teripang dari bagian anterior dan kulit teripang dipenuhi lendir
yang akan menyebabkan kulit teripang mudah terluka (Purnayudha, 2013).
Pengamatan tingkah laku dan lama hidup Phyllophorus sp. dilakukan setiap satu

jam sekali pada saat pengambilan teripang dari Pamurbaya dan selama penelitian.
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Pengamatan tingkah laku pada kondisi terang dilakukan dengan melihat teripang
secara langsung, sedangkan pada kondisi gelap pengamatan dilakukan dengan
menggunakan senter. Pengamatan hidup atau matinya teripang dilakukan dengan
cara melihat pergerakan membuka dan menutup anus teripang. Pergerakan anus
merupakan perilaku teripang untuk bernafas (Barnes, 1980 dalam Sunarno, 1997).
Pengumpulan data lama hidup teripang dilakukan dengan cara mencatat waktu
teripang mati. Tabel pengamatan tingkah laku teripang dapat dilihat pada

Lampiran 1.

H. Perhitungan Kepadatan Plankton

Perhitungan kepadatan fitoplankton dilakukan setiap hari pada pagi hari.
Kepadatan fitoplankton diukur dengan sedgwick rafter untuk Spirulina sp. dan
haemocyteometer untuk Chlorella sp. dan Chaetoceros sp. Pengukuran kepadatan
fitoplankton dilakukan satu kali sehari dengan cara mengambil sampel
fitoplankton menggunakan pipet. Sampel Spirulina sp. diteteskan di atas sedgwick
rafter kemudian diletakkan di bawah mikroskop untuk dihitung kepadatannya.
Adapun metode perhitungan plankton pada sedgwick rafter menurut Suminto

(2009) adalah sebagai berikut :

_ Cx1000
" AXDXF

Keterangan : C : Jumlah organisme yang terhitung
D : Diameter bidang pandang (1 mm)
A : Luas lapang pandang (pr®= 3,14 x 1 mm?)
F : Jumlah lapang pandang

Sampel Chlorella sp. dan Chaetoceros sp. diteteskan di atas

haemocyteometer kemudian diletakkan dibawah mikroskop. Rumus penghitungan
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fitoplankton yang digunakan adalah metode Small Block (Satyantini dkk., 2012),
karena ukuran Chlorella sp. 2-12 mikron dan Chaetoceros sp. 6-10 mikron.

na+nb +nc+nd +ne
5x4%x10~6

Kepadatan Fitoplankton(sel/ml) =

Keterangan:  na,nb,nc,nd,ne = Jumlah sel fitoplankton pada kotak a,b,c,d,e
5 = Jumlah kotak yang dihitung
4x10° = Luas kotak kecil a,b,c,d atau e (mm)
Kepadatan fitoplankton dipertahankan dengan menambah kepadatan apabila
kepadatannya menurun dan diencerkan apabila kepadatannya meningkat. Rumus
yang dapat digunakan untuk pengenceran dan penambahan fitoplankton (Ekawati,

2005):

VI=N2 X Vo e = | V1XN1=N2xV2
N1

Keterangan : V1 : volume bibit untuk penebaran awal (ml)

N1 : kepadatan bibit/stock fitoplankton (sel/ml)

V2 : volume media kultur yang dikehendaki (ml)

N2 : kepadatan fitoplankton yang dikehendaki (sel/ml)
I. Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan pada saat pengambilan teripang lokal di

pantai timur Surabaya daerah Desa Sukolilo dan selama penelitian. Kualitas air
yang diukur adalah suhu air, pH air, salinitas air, amonia dan DO. Pengukuran ini
dilakukan untuk mengetahui kualitas air teripang di alam dan kualitas air selama
masa adaptasi (penelitian). Pengukuran suhu air, pH air, salinitas air, amonia dan
DO saat pengambilan teripang. Selama penelitian pengukuran suhu dan DO

dilakukan 3x sehari yaitu pada pukul 06.00, 12.00 dan 17.00 WIB (Sidik dkk.,

2002), sedangkan salinitas, pH dan amonia diukur 2x setiap hari. Pengukuran
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suhu air dilakukan dengan menggunakan termometer, pH air diukur dengan pH
meter, salinitas air diukur dengan refraktometer, amonia diukur dengan amonia

test kit dan oksigen terlarut diukur dengan DO meter.

4.4 Parameter Penelitian
4.4.1 Parameter Utama
Parameter utama yang diamati adalah tingkah laku membenam diri di

dalam lumpur, keluarnya tentakel dari mulut teripang, eviserasi keluarnya lendir

pada permukaan tubuh teripang dan hidup atau matinya teripang.

4.4.2 Parameter Penunjang
Parameter penunjang pada penelitian ini adalah data kualitas air dalam bak
pemeliharaan yang meliputi, suhu air, pH air, salinitas air, oksigen terlarut dan

kepadatan fitoplankton selama penelitian.

4.5 Analisis Data
Pengamatan tingkah laku teripang dianalisa menggunakan metode
deskriptif. Seluruh data yang didapatkan dikelompokkan berdasarkan perlakuan
menggunakan jenis fitoplankton yang berbeda untuk dihitung frekuensi setiap
aktivitas teripang menggunakan formula Sudjana (1992) dalam Sawitri dkk.
(2012) sebagai berikut:
F=Fa+Fio+ Fig+ ... + Fip

Keterangan: F = Frekuensi
Fit2s....in = Frekuensi suatu aktivitas

Frekuensi relatif aktivitas menggunakan rumus :

_Frekuensi suatu aktivitas
" Frekuensi seluruh aktivitas

X 100%

rel
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Keterangan : Fr = Frekuensi relatif aktivitas

Data frekuensi relatif aktivitas tingkah laku dibandingkan antar perlakuan,
perhitungan frekuensi relatif tingkah laku teripang dilakukan dengan menghitung
banyaknya satu jenis tingkah laku pada satu ulangan perlakuan kemudian dibagi
dengan jumlah keseluruhan satu jenis tingkah laku pada semua ulangan satu
perlakuan. Data tingkah laku dan lama hidup disajikan dalam bentuk tabel
pengamatan tingkah laku teripang setiap 4 hari. Data tingkah laku dan SR teripang
dianalisa menggunakan uji Analisis Varian (Anava) dengan rancangan penelitian
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila hasil uji Anava yang didapat
menunjukkan adanya perbedaan maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan satu dengan perlakuan lain

(Kusriningrum, 2008). Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 7.
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Persiapan bak adaptasi dengan green water system

Pengambilan sampel teripang

Penempatan teripang di bak adaptasi
dengan green water system

v v v v
Perlakuan tanpa Green water Green water Green water
menggunakan system dengan | | system dengan system dengan
fitoplankton Chlorella sp. Spirulina sp. Chaetoceros sp.
| | | | |
v :
1. Eviserasi T Kepadatan
2. Pembenaman diri teripang fltoplar_wkton
3. Keluarnya tentakel teripang 2. Suhu air
4. Teripang hidup 3. pH_a|_r _
5. Teripang mati 4. Salinitas air
5. Amonia
6. DO
[
Analisi Data

Gambar 7. Diagram Alir Penelitian
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V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian terdiri dari data tingkah laku, lama hidup teripang dan
parameter kualitas air yaitu suhu, pH, salinitas, Dissolved Oxygen (DO) dan

amonia.

5.1.1 Tingkah Laku Teripang

Data tingkah laku teripang meliputi tingkah laku teripang yang diamati
terbagi dalam 2 kategori yaitu tingkah laku normal (pembenaman diri dalam
substrat yang terdiri dari teripang di atas substrat, setengah terbenam dan
terbenam sempurna serta mengeluarkan tentakel) dan tingkah laku stres (eviserasi
yang terdiri dari teripang mengeluarkan usus, gonad dan cincin kapur). Data
tingkah laku dalam penelitian ini kemudian diolah untuk mengetahui perubahan
tingkah laku teripang dan frekuensi relatif tingkah laku teripang. Perubahan
tingkah laku teripang digunakan untuk mengetahui kecepatan teripang dalam
beradaptasi. Frekuensi relatif tingkah laku teripang digunakan untuk mengetahui
kemampuan teripang beradaptasi. Rangkuman data perubahan tingkah laku
teripang selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Perubahan tingkah laku

teripang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Tabel 1. Perubahan Tingkah Laku Teripang selama Penelitian
Perubahan Tingkah Laku
Perlakuan | Ulangan Hari ke Hari ke Hari ke Hari ke Hari ke Hari ke
1-4 5-8 9-12 13-16 17-20 21-22
1 a, b, c c c c c,d c,d
2 a, b, c, c c c,d c,d c,d
3 a,bcde|abdehj|ab c¢og|abch a,b,ch b,c, h
A h
4 a, b, c b, c c,d b, c, e, b,d, f h mati
5 a, b ¢ dabcdh mati mati mati
e, f,h e, f,gnh
1 a, b, c b, c c c c c
2 a, b,ce a, b, c, d, . . . .
mati mati mati mati
e, f,gh
3 a,b,c C c a, b,c d |brch b,c,h
B e, f,h
i 2, Uhe G dgh 6. d, mati mati mati
e, g h
2 R dab, C 8 E c.efg, mati mati mati
1 a, b, c b, c a,cdgh|bcd b, c,d b, c,d
2 a,b,c a,b,c a,c,d a,ch c, h c,d h
3 a, b, c a,bcdf |acgh c, h ¢, h c,dh
C 4 a,b,c b, c a, b,c d|ch c, h c, h
g, h
5 a, b, c c b.C. Ol b, c, f, h c, h .
mati
g, h
1 2 ORG g’ g Ce. Ty mati mati mati mati
2 a, b, c bac b, c, e b, c, d f |ch b,c, h
g, h
D 3 abcefabdef mati mati mati mati
9 g, h
4 a, b, c c c c c, d c, d
5 a,b,ce a, b,c d|a b, c d mati mati mati
e, f,gh e, f,gh
Keterangan :

Tingkah laku normal :
a : di atas substrat; b : setengah terbenam; c : terbenam sempurna; d : keluar tentakel

Tingkah laku stres :
e : keluar usus; f : keluar gonad; g : keluar cincin kapur; h : mati

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa pada hari ke 1- 4, pada semua

perlakuan dan semua ulangan, terjadi tingkah laku normal yaitu pembenaman diri,
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baik di atas substrat, setengah terbenam dan terbenam seluruhnya. Pada perlakuan
pemberian C (Spirulina sp.), terlihat bahwa tidak ada tingkah laku stres yang
terjadi. Pada perlakuan B (Chlorella sp.), disamping terjadi pembenaman diri,
juga terjadi keluarnya tentakel. Pada perlakuan D (Chaeroceros sp.), tingkah laku
stres yang terjadi yaitu keluarnya usus, gonad dan cincin kapur, sedangkan pada
perlakuan A (tanpa plankton), disamping mengeluarkan tentakel, tingkah laku
stres yang terjadi lebih kompleks yaitu mengekuarkan usus, gonad, cincin kapur

sampai mati.

Hari ke 5-8 terlihat tingkah laku stres pada semua perlakuan, namun pada
perlakuan C (Spirulina sp.) terlihat bahwa tingkah laku stres yang terjadi relatif
lebih sedikit dibanding pada perlakuan A, B dan D. Pada perlakuan C (Spirulina
sp.), selain masih melakukan tingkah laku normal (pembenaman diri dan
mengeluarkan tentakel), terjadi juga tingkah laku stres yaitu mengeluarkan gonad.
Pada perlakuan A, B dan D, disamping terjadi tingkah laku normal (pembenaman
diri dan mengeluarkan tentakel), terjadi tingkah laku stres dengan jenis lebih

banyak dan lengkap (mengeluarkan usus, gonad, cincin kapur sampai mati).

Hari ke 9-12 tingkah laku stres terlihat pada semua perlakuan. Pada
perlakuan A, B dan D, kematian teripang sudah terjadi pada hari 5-8, sedangkan
pada perlakuan C, mulai terjadi kematian teripang pada hari 9-12. Tingkah laku
stres yang lain, mulai banyak terjadi dan lengkap selama pengamatan hari ke 9-12.

Sementara itu pada perlakuan A, B dan D teripang sudah lebih banyak yang mati.

Pada hari ke 13-16 tingkah laku stres masih terlihat pada semua perlakuan.

Pada perlakuan A (tanpa fitoplankton) terjadi tingkah laku mengeluarkan usus.
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Perlakuan B (Chlorella sp.), terjadi tingkah laku menggeluarkan usus dan gonad.
Perlakuan C (Spirulina sp.) terjadi tingkah laku mengeluarkan gonad, sedangkan
perlakuan D (Chaetocheros sp.) terjadi tingkah laku mengeluarkan gonad dan
cincin kapur. Tingkah laku keluar tentakel dan pembenaman diri terjadi pada
semua perlakuan. Pada hari 13-16 terjadi kematian pada semua teripang pada
perlakuan tanpa fitoplankton pada ulangan ke-5, perlakuan green water system
dengan Chlorella sp. terjadi kematian teripang pada ulangan ke-4 dan 5 dan
perlakuan green water system dengan Chaetocheros sp. terjadi kematian pada

ulangan ke-5.

Hari ke 17-20 dan hari 21-22 tingkah laku yang terjadi hampir sama yaitu
tingkah laku teripang di atas substrat masih terlihat pada perlakuan A (tanpa
fitoplankton), namun pada setiap perlakuan juga terlihat tingkah laku setengah
terbenam, terbenam sempurna dan mengeluarkan tentakel. Pada hari 21-22
kematian terjadi pada semua teripang pada perlakuan A (tanpa fitoplankton),
ulangan ke-4 dan pada perlakuan C (Spirulina sp.) ulangan ke-5. Perubahan
tingkah laku teripang per hari dapat dilihat pada Lampiran 2. Gambar tingkah laku

teripang selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 6 sampai Gambar 8.
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C D
Gambar 6. Tingkah laku normal Phyllophorus sp.
Keterangan : A : di atas substrat a :teripang d : mulut teripang
B : setengah terbenam b : substrat e :tentakel

C : terbenam sempurna C :anus teripang
D : terbenam sempurna dan keluar tentakel

Gambar 6 menunjukkan tingkah laku normal teripang Phyllophorus sp.
yang berada di atas substrat, setengah terbenam dan terbenam sempurna. Tingkah
laku setengah terbenam terlihat dimana tubuh Phyllophorus sp. masih terlihat
sebagian dan tingkah laku terbenam sempurna ditandai dengan terbenamnya tubuh
Phyllophorus kecuali lubang anus. Tubuh Phyllophorus sp. berada di dalam
substrat dengan posisi anus yang terlihat. Tingkah laku terbenam sempurna
dilakukan bersama dengan tingkah laku lain yaitu tingkah laku mengeluarkan
tentakel dari mulut. Tentakel yang keluar terlihat di atas substrat dan apabila
tentakel tidak keluar maka tentakel tertutup oleh substrat. Selama tentakel keluar
terdapat tingkah laku penyisipan tentakel ke dalam mulut yang di ditandai dengan

melengkungnya tentakel ke arah mulut.
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Gambar 7. Tingkah laku stres Phyllophorus sp.
Keterangan : A : keluar usus C : keluar tentakel dan di atas permukaan
B : keluar gonad D : keluar cincin kapur
a :teripang d :tentakel f :usus
b :substrat e :mulutteripang h :cincin kapur
c :anusteripang g :gonad

Gambar 7 memperlihatkan beberapa tingkah laku stres teripang dimana
terlinat teripang berada di atas substrat dan mengalami evicerasi yaitu
mengeluarkan usus, gonad dan cincin kapur. Teripang yang mengeluarkan usus
dan gonad tubuhnya berbentuk oval, usus dan gonad dapat dikeluarkan melalui
anus atau mulut. Keluarnya tentakel juga dapat terjadi pada saat teripang ada di
atas substrat dan termasuk tingkah laku stres pada teripang. Keluarnya cincin
kapur merupakan tingkah laku stres teripang yang terjadi setelah teripang

mengeluarkan tentakel pada saat teripang berada di atas substrat.
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Gambar 8. Phyllophorus sp. yang mati

Keterangan : A : Phyllophorus sp. yang mati dengan kulit berlendir
B : cincin kapur Phyllophorus sp.

a :teripang

b :lendir

¢ :cincin kapur
d :tentakel

Gambar 8 menunjukkan teripang yang sudah mati tubuhnya dipenuhi lendir
dengan bentuk bulat tidak beraturan. Teripang mati setelah melepaskan cincin
kapur dari mulut. Data berbagai tingkah laku saat pengambilan sampel dan selama
penelitian (Lampiran 2), disusun data frekuensi tingkah laku teripang yang
menggambarkan tingkah laku selama masa adaptasi. Data frekuensi relatif tingkah
laku teripang saat pengambilan sampel dan selama penelitian secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 3. Hasil uji ANOVA tingkah laku teripang secara detail
dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil uji ANOVA frekuensi relatif tingkah laku

teripang selama masa adaptasi dapat dilihat pada Tabel 2. dan Gambar 9.
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Perlakuan green water system (%)

_ Tanpa green water green water green water
Tingkah Laku Fitoplankton | system dengan | system dengan | system dengan
Chlorella sp. Spirulina sp. | Chaetocheros sp.

Di atas substrat 3,40+2,88° | 3,60+1,67° | 3,60+2,41° 3,60+2,07°
Setengah terbenam 3,40+2,70° 4,00+1,23° 3,80+1,30° 3,60+1,82°
Terbenam sempurna | 3,80+1,64° 3,60+1,67° 3,80+0,45° 3,20+2,78"°
Keluar tentakel 3,60+1,67° 3,40+3,05° 3,40+3,05° 3,40+2,97°
Keluar usus 1,28+0,46° 0,93+0,89° 1,01+0,44° 2,97+291°
Keluar gonad 1,06+0,79 % 0,96+0,67° 1,20+0,59 3,15+2,96°
Keluar cincin kapur 0,81+0,80° 1,02+0,68° 0,89+0,83° 1,02+0,68

Keterangan : Superskrip sama dalam satu baris menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (p>0,05).

Gambar 9. Rata-rata frekuensi relatif tingkah laku teripang

FREKUENSI TINGKAH LAKU Phyllophorus sp.
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Tabel 2. menunjukkan hasil rata-rata frekuensi relatif tingkah laku di atas

substrat, setengah terbenam, terbenam sempurna, keluar tentakel, keluar usus dan

keluar cincin kapur yang tidak berbeda nyata pada semua perlakuan. Rata-rata

frekuensi relatif tingkah laku teripang menunjukkan hasil yang tidak berbeda

nyata pada perlakuan tanpa fitoplankton (perlakuan A), green water system

dengan Chlorella sp. (perlakuan B), green water system dengan Spirulina sp.

(perlakuan C), dan green water system dengan Chaetocheros sp. (perlakuan D).
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5.1.2 Lama Hidup dan Survival Rate (SR)

Data lama hidup dan kelulushidupan (survival rate) teripang dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui keberhasilan adaptasi teripang pada
perlakuan tanpa fitoplankton dan perlakuan dengan fitoplankton yaitu green water
system dengan menggunakan Chlorella sp., Spirulina sp. dan Chaetocheros sp.
Lama hidup teripang pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3. dan hasil

uji ANOVA kelulushidupan teripang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Lama hidup teripang selama penelitian

Jumlah teripang yang hidup
Perlakuan n | Harike | Harike Hari ke Hari ke Hari ke Hari ke
1-4 5-8 9-12 13-16 17-20 21-22
1 4 4 4 4 4 4
A 2 4 4 4 4 4 4
(kontrol) : ¢ : - 2 2 2
4 4 4 4 il 0 0
5 3 1 0 0 0 0
1 4 4 4 4 4 4
B 2 4 0 0 0 0 0
3 4 4 4 2 2 2
(Chlorella sp.) A - 7] 0 0 0 0
5 4 4 0 0 0 0
1 4 4 4 4 4 4
C 2 4 4 4 3 3 3
(Spirulina sp.) < 4 £ 2 2 2 2
4 4 4 2 2 2 2
5 4 4 2 2 0 0
1 4 0 0 0 0 0
D 2 4 4 4 3 3 3
(Chaetoceros sp.) 3 4 0 0 0 0 0
4 4 4 4 4 4 4
5 4 2 0 0 0 0

Terdapat 4 teripang pada setiap ulangan, Tabel 3 menunjukkan teripang
perlakuan tanpa fitoplankton (kontrol) pada hari ke-3 sudah terlihat ada yang mati,
sedangkan pada hari 1-4 pada perlakuan green water system dengan fitoplankton

Chlorella sp., Spirulina sp. dan Chaetoceros sp. tidak ada yang mati. Pada hari 5-
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8 perlakuan Chlorella sp. ulangan ke-2 semua teripang mati, sedangkan pada
perlakuan Chaetoceros sp. semua teripang mati pada ulangan ke-1 dan ke-3. Pada
hari 5-8 teripang pada perlakuan Spirulina sp. tidak ada yang mati, sedangkan
pada perlakuan kontrol masih terlihat ada teripang yang mati.

Pada perlakuan Spirulina sp. teripang mulai terlihat ada yang mati pada hari
9-12, sedangkan pada perlakuan kontrol semua teripang mati pada ulangan ke-5,
Chlorella sp. semua teripang mati pada ulangan ke-4 dan ke-5 dan Chaetoceros
sp. semua teripang mati pada ulangan ke-5. Pada hari 13-16 teripang mati masih
terlihat pada semua perlakuan, perlakuan kontrol 3 teripang mati pada ulangan ke-
4, perlakuan Chlorella sp. 2 teripang mati pada ulangan ke-3, perlakuan Spirulina
sp. 1 teripang mati pada ulangan ke-2 dan perlakuan Chaetoceros sp. 1 teripang
mati pada ulangan ke-2. Pada hari 17-20 terlihat 1 teripang mati pada perlakuan
kontrol ulangan ke-4 dimana teripang pada ulangan ke-4 perlakuan kontrol sudah
mati semua dan 2 teripang mati pada perlakuan Spirulina sp. ulangan ke-5,
sehingga teripang pada ulangan ke-5 juga sudah mati semua. Pada perlakuan
Chlorella sp. dan Chaetocheros sp. tidak ada yang mati sampai hari ke-22. Pada
hari 21-22 teripang pada perlakuan kontrol dan perlakuan Spirulina sp. juga tidak

ada yang mati.

Tabel 4. Kelulushidupan (survival rate) teripang

Perlakuan
Pengamatan -
Kontrol Chlorella sp. Spirulina sp. Chaetoceros sp.
Kelulushidupan (%) | 2,2+2,1° 1,4+1,9° 2,8+1,6° 1,6+2,2°
Keterangan : Superskrip sama dalam satu baris menunjukkan tidak ada perbedaan nyata
(p>0,05).
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Tabel 4 menunjukkan hasil rata-rata relatif menunjukkan bahwa pada
perlakuan tanpa fitoplankton dan green water system dengan Chlorella sp., green
water system dengan Spirulina sp. serta green water system dengan Chaetoceros sp.
menunjukkan tidak berbeda nyata. Dilihat dari nilai rata-rata SR tertinggi yaitu perlakuan
green water system dengan Spirulina sp. dengan nilai rata-rata 2,8 dan nilai rata-rata
SR terendah yaitu perlakuan green water system dengan Chlorella sp. dengan nilai

rata-rata 1,4. Data persentase tingkat kelulushidupan (SR) teripang secara lengkap dapat

dilihat pada Lampiran 2.

5.1.3 Kualitas Air

Selama penelitian pengukuran suhu dan DO dilakukan 3 kali sehari yaitu
pada pukul 06.00, 12.00 dan 17.00 WIB, sedangkan salinitas, pH dan amonia
diukur 1 kali setiap hari. Data kisaran kualitas air selama penelitian dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Data kisaran kualitas air pada media adaptasi teripang selama penelitian.

Amonia Salinitas
Perlakuan Suhu (°C) | DO (mg/I H

(B 3°dme] v (mg/l) (opY)

(Tanpa fitlg\plankton) 26,6-31,0 7,0-8,9 8,07-9,23 0,25-2,00 30-31

B 25,9-33.0 6,4-8,3 8,11-8,36 0,25-2.00 30-32
(Chlorella sp.)

] C 26,6-31,0 7,0-8,9 7,90-8,74 0,25-0,50 30-31
(Spirulina sp.)

D 26,6-33,0 7,0-8,9 8,05-8,68 0,25-4,00 30-31

(Chaetocheros sp.)

5.1.4 Kepadatan Fitoplankton

Perhitungan kepadatan fitoplankton Chlorella sp., Spirulina sp. dan

Chaetocheros sp. pada saat penelitian dilakukan 1 kali sehari. Kepadatan awal
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stok Chlorella sp. sebesar 6,5x10° sel/ml Spirulina sp. sebesar 3,6x10° unit/ml
dan Chaetocheros sp. sebesar 4,3x10° sel/ml. Kepadatan plankton pada perlakuan
yang diberikan adalah 10° sel/ml. hasil pengamatan, kepadatan Spirulina sp. setiap
hari mengalami penurunan sedangkan Chlorella sp. dan Chaetocheros sp.
kepadatannya justru meningkat. Data pengamatan kualitas air dan kepadatan
fitoplankton secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6. Data kepadatan

fitoplankton selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisaran perhitungan kepadatan fitoplankton selama penelitian

Perlakuan Cé?é)c;r:;:flmslr)). Perlakuan ?f(l)guL:;ITS;FI)) Perlakuan Ch?fégigf/rrgf;p'
Bl 1,0-30 Cl 1,0-0,17 D1 1,0-70
B2 1,0-50 €2 1,0-0,12 D2 1,0-50
B3 1,0-30 &3 1,0-0,27 D3 1,0-35
B4 1,0-40 C4 1,0-0,21 D4 1,0-40
B5 1,0-30 C5 1,0-0,30 D5 1,0-20

5.2 Pembahasan

Upaya budidaya Phylloporus sp. yang dilakukan harus melalui adaptasi
terlebih dahulu dari lingkungan alami ke lingkungan buatan. Adaptasi
Phylloporus sp. memerlukan kondisi air yang stabil untuk mendukung kehidupan
Phylloporus sp. di lingkungan buatan. Parameter kualitas air yang berpengaruh
terhadap tingkah laku dan lama hidup teripang diantaranya suhu, pH, DO, amonia
dan salinitas. Holtz and MacDonald (2009) mengatakan tingkah laku normal pada
teripang adalah keluarnya tentakel dari mulut teripang dan pembenaman diri yaitu

teripang di atas substrat, setengah terbenam dan terbenam sempurna. Purnayudha
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(2013) menyatakan tingkah laku stres pada teripang adalah eviserasi

(mengeluarkan usus, gonad dan cincin kapur).

Wolkenhauer (2008) mengatakan suhu dapat berpengaruh terhadap aktivitas
pembenaman diri dan aktivitas makan pada Holothuria scabra. Menurut Masithah
dkk. (2012) Phylloporus hidup pada suhu 29,5-32°C, sedangkan Lavitra et al.
(2010) mengatakan suhu yang sesuai untuk teripang 28-31°C. Pada penelitian
yang dilakukan suhu terendah pada pagi hari terlihat pada perlakuan green water
system dengan Chlorella sp. yaitu 25,9°C, sedangkan pada perlakuan lainnya suhu
terendah pada pagi hari yaitu 26,6°C. Pada perlakuan dengan Chlorella sp. saat
suhu 25,9°C terlihat tingkah laku teripang yaitu evicerasi (keluar usus) awal
adaptasi, sedangkan pada perlakuan green water system dengan Spirulina sp.
dengan suhu pada pagi hari yaitu 26,6°C tingkah laku stres tidak terlihat pada

awal adaptasi.

Pada siang hari suhu suhu pada perlakuan Chlorella sp. dan Chaetoceros
sp. meningkat sampai 33°C, sedangkan pada perlakuan tanpa fitoplankton dan
perlakuan green water system dengan Spirulina sp. suhu pada siang hari 31°C
masih berada pada kisaran suhu normal bagi kehidupan Phyllophorus sp. Pada
perlakuan tanpa fitoplankton teripang terlihat stres pada awal adaptasi sedangkan
pada perlakuan dengan Spirulina sp. teripang bertingkah laku normal pada awal
adaptasi. Hal ini diduga karena warna air pada perlakuan Spirulina sp. lebih gelap
dibandingkan pada perlakuan tanpa fitoplankton. Phyllophorus sp. lebih menyukai
kondisi perairan yang gelap karena Phyllophorus sp. bersifat nocturnal yaitu aktif

mencari makan pada malam hari dan bersembunyi pada siang hari. Bakus (1973)

Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

48

dalam Hartati dkk. (2005) menyatakan kebanyakan teripang bersifat nocturnal
kecuali pada Holothuria atra merupakan jenis teripang yang melakukan aktivitas
makan setiap saat.

Winarni dkk. (2010) menyatakan bahwa Phyllophorus sp. hidup pada pH 7-
8,5. Purcell et al.,, (2006b) mengatakan pada kadar pH 8,10-8,15 teripang
beraktifitas normal yaitu membenamkan diri dan mencari makan. Pada perlakuan
tanpa fitoplankton peningkatan pH terjadi sampai dengan 9,23, sedangkan pada
perlakuan dengan Spirulina sp. meningkat sampai 8,74 dan perlakuan dengan
Chaetoceros sp. 8,68 serta pada perlakuan dengan Chlorella sp. kadar pH 8,36.
Perlakuan dengan Spirulina sp. ulangan ke-5 mengalami peningkatan pada hari
ke-17 yang menyebabkan teripang mati, pada perlakuan dengan Chaetoceros sp.
ulangan ke-3 peningkatan pH terjadi pada hari ke-6 yang mengakibatkan teripang
eviserasi sampai keluar cincin kapur dan kemudian mati. Perlakuan tanpa
fitoplankton peningkatan pH terjadi pada ulangan ke-5 hari ke-8 teripang
melakukan evicerasi sampai keluar cincin kapur dan kemudian mati. Menurut
Adani, dkk. (2013) derajat keasaman (pH) sangat berpengaruh pada adaptasi
organisme perairan, pH dipegaruhi oleh aktivitas fotosintesis, suhu dan

terdapatnya ion.

Menurut Masithah dkk. (2012) Phyllophorus sp. dapat hidup pada kondisi
DO berkisar antara 6,5-7,9 mg/l. Purnayudha (2013) mengatakan Phyllophorus
sp. dapat bertahan hidup selama 5 hari pada DO 5 mg/liter. Kandungan DO
terendah terlihat pada perlakuan dengan Chlorella sp. sebesar 6,4 mg/l dan

tertinggi 8,3, sedangkan pada perlakuan tanpa fitoplankton, green water system
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dengan Spirulina sp. dan green water system dengan Chaetoceros sp. kandungan
DO sama yaitu berkisar antara 7,0-8,9 mg/l. Kondisi oksigen yang rendah
menyebabkan tubuh Holothuria forskali membengkak, tetapi ketika kondisi
oksigen sangat rendah menyebabkan teripang mengalami eviserasi (Astall and
Jones, 1991 dalam Loddington, 2011). Kadar DO yang tinggi pada perlakuan
diduga karena proses fotosintesis yang dilakukan fitoplankton. Menurut Asmara
(2005) fitoplankton yang ada akan meningkatkan pasokan oksigen terlarut dalam
air.

Darsono (2009) menyatakan Holothuria scabra dapat hidup dengan
konsentrasi amonia dibawah 0,5 mg/l. Purcell et al., (2006b) mengatakan pada
kadar amonia 54-95 pg/liter teripang beraktivitas normal, yaitu membenamkan
diri dan mencari makan. Pada perlakuan dengan Chaetoceros sp. ulangan ke-5
mengalami peningkatan kadar amonia pada hari ke-4 0,5 mg/l menjadi 2 mg/l
terlihat teripang melakukan tingkah laku keluar usus. Kadar amonia perlakuan
dengan Chaetoceros sp. ulangan ke-5 mengalami peningkatan pada hari ke-10
dari 2 mg/l menjadi 4 mg/l terlihat teripang melakuakan tingkah laku keluar usus
sampai keluar cincin kapur dan semua teripang pada perlakuan Chaetoceros sp.
ulangan ke-5 mati. Pada perlakuan dengan Spirulina sp. ulangan ke-5 terjadi
peningkatan kadar amonia dari 0,25 mg/l menjadi 0,5 mg/l pada hari ke-10
dimana teripang terlihat melakukan tingkah laku keluar gonad dan cincin kapur

kemudian mati.

Pada perlakuan tanpa fitoplankton ulangan ke-5 dan green water system

dengan Chlorella sp. ulangan ke-4 terjadi peningkatan amonia 0,5 mg/l menjadi 2
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mg/l teripang pada kedua perlakuan terlihat melakukan tingkah laku evicerasi
keluar usus sampai keluar cincin kapur kemudian mati. Meningkatnya kandungan
amonia pada perlakuan tanpa fitoplankton, green water system dengan Chlorella
sp. dan green water system dengan Chaetoceros sp. diduga karena pada air dan
lumpur terdapat organisme yang mati dan menyebabkan kandungan amonia
tinggi, selain itu peningkatan amonia juga dapat disebabkan oleh sisa hasil
metabolisme teripang. Menurut Makmur, dkk. (2011) peningkatan kadar amonia
dipengaruhi oleh tumbuhan atau organisme air yang telah mati dan sisa hasil

metabolisme dari organisme air.

Winarni dkk. (2010) menyatakan Phyllophorus sp. menyukai habitat dengan
kondisi salinitas 28-33ppt. Teripang memiliki kemampuan dalam pengaturan
osmotik yang terbatas, sehingga teripang tidak dapat bertahan hidup terhadap
perubahan salinitas yang terjadi secara drastis (Rustam, 2006). Penurunan salinitas
dari 35 ppt sampai 30 ppt, 25 ppt dan 20 ppt menyebabkan kegiatan pembenaman
Holothuria scabra lebih dalam tetapi akan muncul kembali setelah beberapa jam
(Mercier et al., 1999). Salinitas pada semua perlakuan terlihat masih dalam
kisaran normal yaitu perlakuan tanpa fitoplankton, green water system dengan
Spirulina sp. dan green water system dengan Chaetoceros sp. salinitas 30-31ppt,
sedangkan green water system dengan Chlorella sp. salinitas 30-32ppt. Terjadi
peningkatan salinitas namun tidak secara drastis. Teripang melakukan tingkah
laku stres pada penelitian ini diduga tidak disebabkan salinitas melainkan kualitas

air yang lain.
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Berdasarkan pada hasil pengamatan tingkah laku teripang selama penelitian,
teripang dengan perlakuan green water system dengan Spirulina sp. frekuensi
tingkah laku normal terjadi pada awal adaptasi, sedangkan pada perlakuan tanpa
fitoplankton pada awal adaptasi sudah menunjukkan tingkah laku stres yaitu
keluar usus, keluar gonad dan mati. Perlakuan tanpa fitoplankton, green water
system dengan Chlorella sp. dan green water system dengan Chaetocheros sp.
pada awal pengamatan sampai hari terakhir terlihat tingkah laku stres yaitu keluar
usus, gonad dan cincin kapur bahkan banyak teripang yang mati. Teripang lebih
cepat mati pada perlakuan green water system dengan Chlorella sp. ulangan ke-2
dan green water system dengan Chaetocheros sp. ulangan ke-1 dan 3 dimana
teripang mati pada hari 5-8. Perlakuan green water system dengan Spirulina sp.
teripang yang mati semua yaitu ulangan ke-5 pada hari 17-20, sedangkan pada
perlakuan tanpa fitoplankton teripang pada ulangan ke-5 hari 9-12 mati semua.
Teripang yang mati diduga karena terjadi perubahan kualitas air secara drastis

seperti suhu, pH, DO dan amonia.

Pada keadaan normal teripang melakukan pembenaman diri sebagai salah
satu cara untuk beradaptasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wolkenhauer
(2008) yang mengatakan bahwa perilaku pembenaman diri dilakukan teripang
spesies Holothuria scabra yang melakukan aktivitas pembenaman diri yaitu
teripang di atas substrat, kemudian setengah terbenam dan terakhir terbenam
sempurna pada keadaan normal. Tingkah laku normal yang terlihat yaitu
pembenaman diri dan keluar tentakel yang menandakan teripang makan. Pada hari

ke 1-4 variasi tingkah laku pada perlakuan Spirulina sp. menunjukkan indikator
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tingkah laku baik yaitu tingkah laku pembenaman diri, sedangkan pada perlakuan
kontrol, Chlorella sp. dan Chaetocheros sp. variasi tingkah laku stres sudah

terlihat.

Hari ke 5-8 tingkah laku stres terjadi pada semua perlakuan, perlakuan
kontrol, Chlorella sp. dan Chaetocheros sp. terdapat teripang yang mati dan
variasi tingkah laku yang terjadi semakin banyak. Pada perlakuan Spirulina sp.
hari ke 9-12 teripang terlihat mengeluarkan tentakel yang menandakan sudah
mulai makan dan juga terdapat teripang yang mati namun pada perlakuan lainnya
teripang lebih banyak yang mati. Pada hari ke 13-16 pada perlakuan Spirulina sp.
tidak terjadi tingkah laku stres, terlihat teripang mengeluarkan tentakel yang
menandakan teripang makan. Pada perlakuan kontrol, Chlorella sp. dan
Chaetocheros sp. masih terlihat tingkah laku stres pada teripang. Perlakuan
Spirulina sp. pada hari 17-22 tidak terlihat tingkah laku stres dan teripang
mengeluarkan tentakel untuk makan sedangkan pada perlakuan kontrol masih

terlihat tingkah laku stres pada teripang.

Tingkah laku stres teripang secara berurutan mulai dari tingkah laku
mengeluarkan usus, mengeluarkan gonad dan cincin kapur. Hal ini sesuai
pendapat Scott (1914) mengatakan, teripang dengan genus Thyone juga
melakukan tingkah laku stres yang mirip dengan tingkah laku Phyllophorus sp.
Tingkah laku stres tersebut adalah tingkah laku eviserasi yang dimulai dari
tingkah laku mengeluarkan usus, kemudian gonad dan terakhir cincin kapur.
Tingkah laku mengeluarkan gonad dan cincin kapur setelah keluarnya usus

terkadang tidak dilakukan teripang yang mengalami stres berat, sehingga tanpa
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mengeluarkan gonad dan cincin kapur teripang langsung mati sesuai dengan

pernyataan Scott (1914).

Tingkah laku teripang mengeluarkan tentakel terlihat pada semua perlakuan
green water system dan perlakuan tanpa fitoplankton. Teripang pada perlakuan
tanpa fitoplankton, green water system dengan fitoplankton Chlorella sp. dan
Chaetocheros sp. tentakel dikeluarkan saat teripang di atas substrat dengan tubuh
bagian anteriornya lebih menonjol dibandingkan dengan bagian posterior yang
menunjukkan teripang mengalami stres berat. Sesuai dengan pendapat Scott

(1914) dimana teripang dengan genus Thyone melakukan tingkah laku yang sama.

Tingkah laku teripang mengeluarkan tentakel pada saat teripang terbenam
sempurna dan terjadi penyisipan tentakel ke dalam mulut yang menunjukkan
teripang makan terlihat pada semua perlakuan green water system dan perlakuan
tanpa fitoplankton. Tingkah laku makan teripang pertama kali terlihat pada hari
ke-8 perlakuan green water system dengan Spirulina sp. pada pukul 23.00.
Tingkah laku keluar tentakel yang menandakan teripang makan dilakukan
teripang dengan spesies Cucumaria frondosa saat melakukan aktivitas makan

(Holtz and MacDonald, 2009).

Tingkat kelulushidupan teripang (SR) tertinggi yaitu pada perlakuan green
water system dengan Spirulina sp. dengan nilai rata-rata 2,8 dan tingkat
kelulushidupan terendah vyaitu pada perlakuan green water system dengan
Chlorella sp. dengan nilai rata-rata 1,4. Menurut Darsono (1999) tingkat
kelulushidupan Holothuria scabra yang diberi pakan Spirulina sp. dalam bentuk

bubuk lebih tinggi jika dibandingkan dengan Holothuria scabra yang diberi pakan
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Chlorella sp. atau Chaetoceros sp. Tingkat kelulushidupan teripang yang rendah
diduga karena kualitas air yang tidak stabil, suhu pada perlakuan green water
system dengan Chlorella sp. berkisar antara 25,9-33,0°C, pH 6,4-8,3 dan amonia
0,25-2,00 mg/l, sedangkan menurut Masithah dkk. (2012) mengatakan suhu air
habitat Phyllophorus sp. antara 29,5-32°C, menurut Winarni dkk. (2010) pH 7-
8,5 dan Purcell et al. (2006b) mengatakan pada kadar amonia 54-95 pg/liter

teripang beraktivitas normal.

Kepadatan fitoplankton awal pada semua perlakuan green water system
yaitu 10° sel/ml didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Budikartini
(2004) green water system pada pemeliharaan larva ikan kerapu bebek
(Chromileptes altivelis), terjadi penurunan kepadatan pada perlakuan green water
system dengan Spirulina sp. pada setiap harinya. Penurunan jumlah kepadatan
Spirulina sp. diduga karena fitoplankton dimakan Phyllophorus sp. dan
kemungkinan juga ada yang mati. Pada perlakuan dengan Spirulina sp. teripang
terlihat mulai makan lebih cepat yaitu pada hari ke-8 teripang mengeluarkan
tentakel dan terjadi penyisipan tentakel ke mulut teripang yang menandakan

teripang makan.

Posisi teripang saat keluar tentakel yang menandakan teripang makan yaitu
berada di dalam substrat dan posisi tentakel teripang dipermukaan substrat.
Spirulina sp. banyak berada di atas substrat sehingga diduga Phyllophorus sp.
pada perlakuan Spirulina sp. lebih cepat mulai makan karena posisi tentakel
teripang yang juga berada di atas substrat. Menurut Aziz (1996) teripang ordo

Dendrochirotida merupakan teripang yang memakan partikel tersuspensi dan
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plankton. Teripang ordo Dendrochirotida mempunyai tentakel bukal tipe dendritik
yang memiliki percabangan berbentuk pohon dan berukuran relatif lebih panjang.
Teripang pemakan plankton menyaring dan mengumpulkan plankton dengan

bantuan tentakelnnya yang berlendir.

Hasil uji ANOVA frekuensi relatif tingkah laku dan kelulushidupan teripang
menunjukkan bahwa green water system dengan fitoplankton tidak berpengaruh
terhadap tingkah laku dan kelulushidupan teripang selama penelitian. Berdasarkan
data kualitatif pada penelitian ini menunjukkan bahwa teripang pada perlakuan
green water system dengan Spirulina sp. lebih banyak bertingkah laku normal dan
lebih cepat mulai makan dibandingkan perlakuan tanpa fitoplankton, green water
system dengan Chlorella sp. dan green water system dengan Chaetoceros sp.
Perlakuan dengan kelulushidupan tertinggi yaitu pada perlakuan Spirulina sp.
dengan nilai rata-rata 2,8 dan tingkat kelulushidupan terendah vyaitu pada

perlakuan Chlorella sp. dengan nilai rata-rata 1,4.
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VI SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara statistik perbedaan jenis fitoplankton dalam green water system tidak
berpengaruh terhadap tingkah laku Phylloporus sp. selama masa adaptasi, tetapi
terdapat kecenderungan bahwa penggunaan Spirulina sp. menghasilkan kualitas
air yang lebih mendukung sehingga tingkah laku stres dapat ditekan.

2. Perlakuan penggunaan Spirulina sp. dalam green water system untuk adaptasi
Phylloporus sp. memberikan lama hidup dan tingkat kelulushidupan paling baik
dibanding perlakuan lain.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk menggunakan Spirulina sp.
dalam proses adaptasi Phyllophorus sp. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk

mengetahui kepadatan fitoplankton yang sesuai untuk adaptasi teripang.
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LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI



Lampiran 1. Contoh Tabel Pengamatan Tingkah Laku Teripang

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Pukul

Perlakuan

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

23.00

dada

aaab

aaaa

aaaa

abbb

dada | aadaa

aaab

aabb

aaaa

00.00

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

Keterangan :

Skripsi

a = diatas substrat; b = setengah terbenam; ¢ = hampir terbenam; d = terbenam sempurna; e = keluar tentakel;
f = keluar usus; g = keluar gonad; h = keluar cincin kapur; i = mati

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Buediial nye| yexBun ueyeqniad ‘z uelidwe]

Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-1
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 22.00-23.00 | 04.00-22.00 23.00-12.00 - - - -
2 22.00-09.00 | 05.00-22.00 23.00-22.00 - - - -
A 3 22.00-16.00 | 17.00-22.00 02.00-22.00 - - - -
4 22.00-01.00 | 03.00-22.00 00.00-13.00 - - - -
5 22.00-13.00 - 02.00-22.00 - - - -
1 22.00-23.00 | 04.00-22.00 00.00-22.00 - - - -
2 22.00-02.00 | 13.00-22.00 00.00-22.00 - - - -
B 3 22.00-09.00 | 05.00-22.00 01.00-13.00 - - - -
4 22.00-04.00 | 04.00-22.00 23.00-22.00 - - - -
5 22.00-08.00 | 06.00-22.00 22.00-05.00 - - - -
1 23.00 05.00-22.00 23.00-06.00 - - - -
2 22.00-09.00 | 07.00-22.00 01.00-21.00 - 22.00-23.00 - -
C 3 23.00 - 03.00-22.00 - - - -
4 22.00-00.00 | 23.00-06.00 04.00-22.00 - - - -
5 22.00-23.00 | 06.00-22.00 00.00-22.00 - - - -
1 22.00-05.00 - 0.00-22.00 - - - -
2 22.00-05.00 | 17.00-22.00 23.00-22.00 - - - -
D 3 22.00-13.00 - 01.00-22.00 - - - -
4 22.00-01.00 | 06.00-22.00 23.00-06.00 - - - -
5 22.00-01.00 | 04.00-22.00 00.00-06.00 - - - -
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-2
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 22.00-19.00 - - - -
A 3 - 23.00 23.00 19.00-22.00 10.00-11.00 - -
4 - 23.00 - - - - -
5 10.00-22.00 | 20.00-22.00 23.00 11.00-12.00 11.00-12.00 - -
1 - 23.00 22.00-19.00 - - - -
2 - 22.00-19.00 23.00 - - - -
B 3 - 23.00 - - 21.00-22.00 - -
4 - 23.00 23.00 - - - -
5 - 23.00 - - - - -
1 22.00-15.00 23.00 23.00 - - - -
2 - 23.00 23.00 - - - -
C 3 22.00-15.00 23.00 23.00 - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 22.00-09.00 - - - -
1 - 20.00-22.00 23.00 - - - -
2 - 22.00-11.00 23.00 - - - -
D 3 - - 23.00 - 10.00-11.00 - -
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 - - - - -
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-3
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
A 3 10.00-22.00 | 23.00-05.00 23.00 11.00-12.00 06.00-07.00 - -
4 - 23.00 - - - - -
5 22.00-20.00 | 22.00-20.00 23.00 - 21.00-22.00 04.00-05.00 -
1 - 23.00 10.00-19.00 - - - -
2 - 10.00-19.00 23.00 - - - -
B 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 10.00-22.00 - - - -
5 - 23.00 04.00-22.00 - - - -
1 - 23.00 23.00 - - - -
2 - 23.00 23.00 - - - -
C 3 22.00-15.00 23.00 23.00 - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 - - - - -
1 20.00-22.00 23.00 23.00 - - - -
2 - 22.00-11.00 23.00 - - - -
D 3 21.00-22.00 | 10.00-12.00 23.00 - 06.00-16.00 16.00-19.00 20.00-22.00
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 13.00-22.00 - 16.00-19.00 - -
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

B : Chlorella sp. D : Chaetocheros sp.

Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-4
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur

1 - 23.00 - - - - -

2 - 23.00 - - - - -

A 3 23.00 - 23.00 09.00-20.00 - - -

4 - 23.00 - - - - -
5 23.00 09.00-19.00 23.00 10.00-20.00 21.00-22.00 07.00-09.00 15.00-19.00

1 - 23.00 - - - - -

2 09.00-15.00 - 23.00 17.00-22.00 09.00-22.00 - -

B 3 - 23.00 - - - - -

4 - 23.00 23.00 - - - -

5 - 23.00 23.00 02.00-03.00 - - -

1 - 23.00 09.00-14.00 - - - -

2 - 23.00 23.00 - - - -

C 3 09.00-14.00 | 22.00-08.00 23.00 - - - -

4 - 23.00 - - - - -

5 - 23.00 - - - - -

1 09.00-16.00 | 17.00-19.00 23.00 09.00-10.00 15.00-22.00 - -

2 - - 23.00 - - - -
D 3 21.00-22.00 | 10.00-12.00 23.00 - 06.00-16.00 16.00-19.00 20.00-22.00
4 23.00 23.00 - 01.00-06.00 09.00-20.00 09.00-19.00 20.00-22.00

5 - 23.00 17.00-22.00 - 10.00-16.00 - -

Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-5
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
A 3 10.00-22.00 - 23.00 23.00-07.00 - - -
4 - 23.00 - - - - -
5 23.00 10.00-11.00 23.00-02.00 23.00-07.00 02.00-15.00 - -
1 - 23.00 - - - - -
2 - 10.00-15.00 23.00 13.00-03.00 23.00-00.00 - -
B 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 23.00 - - - -
5 - 23.00 23.00 - - - -
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 23.00 - - - -
C 3 16.00-22.00 | 03.00-22.00 23.00 13.00-16.00 - 03.00-06.00 -
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 - - - - -
1 - 10.00-15.00 23.00 - 23.00-03.00 - 23.00-06.00
2 - 14.00-22.00 23.00 - - - -
D 3 23.00-09.00 - 23.00-09.00 12.00-22.00 10.00-22.00 10.00-22.00 10.00-11.00
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 23.00 - 10.00-16.00 - -
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-6
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
A 3 23.00 10.00-18.00 23.00 19.00-22.00 - - -
4 - 23.00 - - - - -
5 23.00 - - - 23.00-19.00 - -
1 - 23.00 - - - - -
2 - - 23.00-09.00 - - - 23.00-06.00
B 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 10.00-22.00 - - - -
5 - 23.00 23.00 - - - -
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
C 3 23.00 23.00 23.00 06.00-11.00 - - 16.00-17.00
4 - 23.00 23.00 - - - -
5 - 23.00 - - - - -
1 - - 23.00-09.00 - - - 23.00-06.00
2 - 23.00 23.00 - - - -
D 3 - - - 23.00-06.00 23.00-10.00 23.00-06.00 -
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 23.00 - 10.00-16.00 - -
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-7
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
A 3 23.00 - 23.00 23.00-04.00 00.00-18.00 - 20.00-21.00
4 - 23.00 - - - - -
5 23.00 - - 00.00-03.00 23.00-04.00 06.00-14.00 -
1 - 23.00 - - - - -
B 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 23.00 - 13.00-15.00 - -
5 - 23.00 23.00 - - - -
1 - 23.00 - - - - -
2 23.00 23.00 - - - - -
C 3 23.00-09.00 23.00 23.00 - - - -
4 - 23.00 23.00 - - - -
5 - 23.00 08.00-09.00 - - - -
1 . - r‘-t_ A G X .—‘-‘_-i F, . .
2 - 23.00 23.0 - - - -
D 3 : : LTRIFFREE : : :
4 - 23.00 - - - - -
5 23.00 09.00-22.00 23.00 21.00-22.00 15.00-17.00 19.00-22.00 18.00-19.00
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-8
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
A 3 23.00 - 23.00 03.00-08.00 - - 09.00-12.00
4 - 23.00 - - - - -
5
1 [ - | 2300 | G ERAeslemeatets - | - | - |
2
B 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 23.00 - 13.00-15.00 - -
5 - 23.00 23.00 - - - -
1 - 23.00 - 23.00-01.00 - - -
2 23.00 23.00 - - - - -
C 3 15.00-22.00 23.00 23.00 - - - 13.00-14.00
4 09.00-16.00 23.00 23.00 - - - -
5 - 23.00 08.00-09.00 - - - -
1
2 | - | 2300 | ZSDOSR N AN | - | -
D 3 ‘dd 4 #1Y
4 - 23.00 - - - - -
5 23.00-16.00 | 09.00-22.00 23.00-06.00 - - 20.00-19.00
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-9
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad | Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur

1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -

A 3 23.00 - 23.00 - - - -
4 - 23.00 - 23.00-00.00 - - -
5
1 [ - | 2300 | o ERAeSlemegatets - - | - |
2

B 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 23.00 23.00-13.00 - - 12.00-22.00
5 - 23.00 21.00-22.00 - - - -
1 - 23.00 - - - - -
2 23.00 23.00 - - - - -

C 3 - 23.00 23.00 - - - -
4 - 23.00 23.00 17.00-20.00 - - -
5 - 23.00 - - - - -
1
2

D 3
4 - 23.00 - - - - -
5 - - 23.00 20.00-21.00 08.00-11.00 11.00-22.00 -

Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-10
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur

1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -

A 3 23.00 - 23.00 - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5
1 - | 2300 | ASO02200MIFNEMERS LB - | - | - |
2

B 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00-12.00 - - - - 03.00-12.00
5 - 23.00 14.00-22.00 - - - -
1 - 23.00 - - - - -
2 23.00 23.00 - - - - -

C 3 - 23.00 23.00-08.00 - - - -
4 11.00-19.00 23.00 23.00 20.00-21.00 - - -
5 - 23.00 - 07.00-08.00 - 19.00-22.00 09.00-18.00
1
2

D 3
4 - 23.00 - - - - -
5 - - 23.00 - - 03.00-07.00 -

Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-11
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
A 3 23.00-09.00 | 21.00-22.00 23.00 - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5
1 - | 2300 | 23000700 lememcatetl - | - | - |
2
B 3 | - | 2300 [ANS-_BFin JIF- LN | - | - |
4
5 - 23.00-07.00 03.00-10.00 - 06.00-11.00 13.00-14.00 23.00-08.00
1 - 23.00 - - - - -
2 23.00 23.00 - 23.00-04.00 - - -
C 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 23.00-12.00 - - - -
5 - 23.00 - - - 11.00-21.00 -
1
2 [ - | 2300 | 13002200 | - | 08001200 | - | - |
D 3 ‘did 2 1Y B
4 - 23.00 - - - - -
5 - - 23.00-11.00 12.00-13.00 - - 14.00-15.00
Keterangan : A : Kontrol C : Spirulina sp.

Skripsi

B : Chlorella sp.

D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Keterangan : A : Kontrol

Skripsi

B : Chlorella sp.

C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-12
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - 19.00-22.00 - - -
A 3 23.00 - 23.00 - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5
1
2
B 3
4
5
1 - 23.00 - 03.00-06.00 - - -
2 23.00 23.00 - - - - -
C 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 - - - - -
1
2
D 3
4
5

GANTRI GERTA
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Perlakuan

Ulangan

Tingkah laku hari ke-13

Diatas
substrat

Terbenam
sempurna

Setengah
terbenam

Keluar
tentakel

Keluar usus

Keluar gonad

Keluar cincin
kapur

23.00

23.00

18.00-21.00

23.00

23.00

23.00

- | 2300 | L ERAeNlmeaate S - - | - |

- | 2300 A0 EwR JW-- N - - -

23.00

23.00

23.00

23.00

OB WINFRPIORWINFPIORWINFRPIORWN|F-

Keterangan : A : Kontrol
B : Chlorella sp.

Skripsi

23.00

C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA
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Keterangan : A : Kontrol
B : Chlorella sp.

Skripsi

C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-14
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur

1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - 18.00-20.00 - - -

A 3 08.00-22.00 23.00 23.00-07.00 - - - -
4 - 23.00-07.00 02.00-22.00 - - - -
5
1 [ - | 2300 | G ERAeslemeatets - | - | - |
2

B 3 [21002200| 2300 | 2300 | - | 0800-11.00 | 08001100 | - |
4
5
1 - 23.00 08.00-22.00 - - - -
2 23.00

C 3
4
5
1
2

D 3
4
5

GANTRI GERTA
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Keterangan : A : Kontrol
B : Chlorella sp.

Skripsi

C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-15
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur

1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -

A 3 23.00 23.00 - - - - -
4 - - 23.00 - 09.00-22.00 - -
5
1 [ - | 2300 | ATAC M RCNENERR AR - | - | - |
2

B 3 [ 2300 | 2300 | 19.00-22.00 | 15.00-18.00 | 17.00-18.00 | 03.000400 | - |
4
5
1 - 23.00 23.00 19.00-22.00 - - -
2 - 23.00 - - - - -

C 3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5 - 23.00 23.00 - - - -
1
2

D 3
4
5
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Keterangan : A : Kontrol
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B : Chlorella sp.

C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-16
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - 19.00-21.00 - - -
A 3 23.00 23.00 - - - - -
4 - - 23.00 12.00-13.00 23.00-05.00 08.00-09.00 -
5
1 [ - | 2300 | ATAC M RCNENERR AR - | - | - |
2
B 8 [ - | 2800 | 02000700 | - | - | - | 02000600 |
4
5
1
2
C 3
4
5
1
2
D 3
4
5
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B : Chlorella sp.

C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-17
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 01.00-05.00
23.00 ) 19.00-22.00 ) ) )
A 2 - 23.00 - - - - -
3 23.00 23.00 - - - - -
4
5
1 [ - | 2300 [ANSST@Fe JWF LN | - | - |
2
B 3 | - | 2300 [CNZUew000 . Tl [ - | -
4
5
1
2
C 3
4
5
1
2
D 3
4
5
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Keterangan : A : Kontrol
B : Chlorella sp.
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C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-18
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00-05.00
23.00 ) 18.00-22.00 ) ) )
A 2 - 23.00 - ~ 03.00-04.00 - - -
3 23.00 23.00 - - - - -
4
5
1
2
B 3
4
5
1
2
C 3
4
5
1
2
D 3
4
5
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Keterangan : A : Kontrol
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B : Chlorella sp.

C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-19
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00-05.00
23.00 - 17.00-21.00 i i )
A 2 - 23.00 - - - - -
3 23.00-10.00 23.00 10.00-22.00 - - - -
4
5
1 [ - | 2300 | OTACVARPCRERERS AR - - | - |
2
B 3 | - | 2300 A0S " g-WoEl . | - | -
4
5
1 - 23.00-05.00
L . 19.00-22.00 ! ) )
c 2 - 23.00 - - - - -
3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5
1
2
D 3
4
5

GANTRI GERTA
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Keterangan : A : Kontrol
B : Chlorella sp.
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C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-20
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00-05.00
23.00 - 19.00-22.00 i i )
A 2 - 23.00 - - - - -
3 - 23.00 23.00 - - - -
4
5
1 [ - | 2300 | OTACVARPCRERERS AR - - | - |
2
B 3 | - | 2300 A0S " g-WoEl . | - | -
4
5
1 - 23.00-05.00
L . 20.00-22.00 ! ) )
c 2 - 23.00 - 20.00-22.00 | - - -
3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5
1
2 | .- | 2300 | 2300“MM B EW- | - | - | - |
D 3 A B S - . ™. B
4 | - | 2300 | - ] 05000800 | - | - | -
5
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Keterangan : A : Kontrol
B : Chlorella sp.
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C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.
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LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-21
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - 17.00-22.00 - - -
2 - 23.00 - 02.00-05.00 - - -
A 3 - 23.00 23.00 - - - -
4
5
1 [ - | 2300 | G ERAeslemeatets - | - | - |
2
B 3 | - | 2300 [ANZSOO SIS - lgFW- | - | - |
4
5
1 - 23.00-05.00
200 - 17.00-22.00 | - - -
C 2 - 23.00 - 23.00-04.00 - - -
3 - 23.00 - - - - -
4 - 23.00 - - - - -
5
1
2 | .- |1 2300 | M- ¥yio4wV; - | - |/ - |
D 3 a” i 7 e O B
4 , -/ 2300 | - | 117002200 | - | - [ -
5

GANTRI GERTA



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Keterangan : A : Kontrol
B : Chlorella sp.
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C : Spirulina sp.
D : Chaetocheros sp.
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Perlakuan | Ulangan Tingkah laku hari ke-22
Diatas Terbenam Setengah Keluar Keluar usus Keluar gonad Keluar cincin
substrat sempurna terbenam tentakel kapur
1 - 23.00 - - - - -
2 - 23.00 - - - - -
A 3 - 23.00 23.00 - - - -
4
5
1 [ - | 2300 | G ERAeslemeatets - | - | - |
2
B 3 | - | 2300 [ANZSOO SIS - lgFW- | - | - |
4
5
1 - 23.00 - 23.00-04.00 - - -
2 - 23.00 - - - - -
C 3 - 23.00 - 19.00-22.00 | - - -
4 - 23.00 - - - - -
5
1
2
S I N N N 1 I N N
' 19.00-22.00
5

GANTRI GERTA



Lampiran 3. Frekuensi tingkah laku teripang dan Survival Rate (SR)
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Frekuensi seluruh aktivitas

Perlakuan n Ds St Ts Kt Ku Kg Kc

Kontrol 1 3 10 523 42 0 0 0
2 12 45 520 35 1 0 0

3 152 511 384 17 6 0 1

4 4 103 315 4 5 1 1

5 116 106 44 28 33 14 6

Jumlah 287 775 1786 126 45 15 8
Chlorella sp. 1 3 26 522 0 0 0 0
2 13 112 49 0 10 0 3

3 29 176 513 1 2 1 1

4 5 200 225 3 5 0 9

5 Jol. 156 243 4 4 1 0

Jumlah 61 670 1962 8 21 2 13
Spirulina sp. 1 24 159 522 56 0 0 0
2 147 110 520 4 1 0 0

3 96 192 479 23 0 3 2

4 28 74 Sy 2 0 0 6

9 2 40 329 0 0 7 4

Jumlah 297 S5 286a 85 1 10 12
Chaetocheros sp. 1 15 123 40 0 6 2 10
< 8 355 459 1 2 1 1

J 64 104 0 15 26 16 7

4 4 7 921 10 0 0 0

5 22 173 168 2 14 6 4

Jumlah 113 762 1188 28 48 43 22

Keterangan : n= ulangan; Ds= diatas substrat; St=setengah terbenam;

Ts=terbenam sempurna; Kt=keluar tentakel; Ku=keluar usus;
Kg=keluar gonad; Kc=keluar cincin kapur

Frekuensi relatif tingkah laku teripang saat pengambilan sampel

Tingkah laku Frekuensi relatif tingkah
laku teripang (%)
Diatas substrat 0
Terbenam sempurna 100
Setengah terbenam 0
Keluar tentakel 0
Keluar usus 0
Keluar gonad 0
Keluar cincin kapur 0
Kulit berlendir 0
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
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Frekuensi relatif tingkah laku teripang selama masa adaptasi
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Perlakuan | Ulangan Frekuensi Relatif Tingkah Laku (%)
Keluar
Diatas | Setengah | Terbenam | Keluar Keluar [ Keluar | cincin
substrat | terbenam | sempurna | tentakel usus gonad | kapur
1 1.05 1.29 29.28 33.33 0.0 0.0 0.0
2 4,18 5.81 29.12 27.78 2.22 0.0 0.0
3 52.96 65.94 21.50 13.49 13.33 0.0 12.50
4 1.39 13.29 17.64 3.18 11.11 6.67 12.50
A 5 40.42 13.68 2.46 22.22 73.33 93.33 75.0
1 4.92 3.88 33.63 0.0 0.0 0.0 0.0
2 21.31 16.72 3.16 0.0 47.62 0.0 23.08
3 47.54 26.27 33.05 12.5 9.52 50.0 7.69
4 8.20 29.85 14.49 QD 23.81 0.0 69.23
B 5 18.03 23.28 15.66 50 19.05 50.0 0.0
1 8.08 27.65 21.99 65.88 0.0 0.0 0.0
2 49.49 19.13 21.91 4,71 100 0.0 0.0
3 32.32 33.39 20.19 27.06 0.0 30.0 16.67
4 9.43 12.87 22.04 2.35 0.0 0.0 50.0
C 5] 0.67 6.96 13.86 0.0 0.0 70.0 33.33
| 13.27 16.58 0 0.0 12.5 8.0 45.46
2 7.08 45.15 38.64 3.57 4.17 4.0 4.55
3 56.64 14.02 0.0 5357 54.17 64.0 31.82
4 3.54 0.94 43.86 35.71 0.0 0.0 0.0
D 5 19.47 23.32 14.14 7.15 29.17 24.0 18.18
Data Survival Rate (SR)
Perlakuan A B C D
Ulangan 1 21 3|45 12| 3| 4| 5 11 2| 3| 4(5|1| 2|3 4
SR (%) 100|100 |50 (0O | O|100{ O |50 | O O|100|75|50|50| 00|75 100

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA




Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 4. Data frekuensi relatif tingkah laku teripang (transformasi \y+0,5)

DIATAS SUBSTRAT

Descriptives

ulangan
95% Confidence Interval
for Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error [Lower Bound|Upper Bound| Minimum | Maximum
A 5] 3.4000 2.88097 1.28841 - 1772 6.9772 1.00 7.00
B 5] 3.6000 1.67332 .74833 1.5223 5.6777 2.00 6.00
C 5] 3.6000 2.40832 1.07703 .6097 6.5903 1.00 7.00
D 5] 3.6000 2.07364 .92736 1.0252 6.1748 2.00 7.00
Total 20| 3.5500 2.11449 47281 2.5604 4.5396 1.00 7.00
SETENGAH TERBENAM
Descriptives
ulangan
95% Confidence Interval
for Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error [Lower Bound|Upper Bound| Minimum | Maximum
A 5| 3.4000 2.70185 1.20830 .0452 6.7548 1.00 8.00
B 5] 4.0000 1.22474 54772 2.4793 5.5207 2.00 5.00
C 5| 3.8000 1.30384 .58310 2.1811 5.4189 2.00 5.00
D 5| 3.6000 1.81659 .81240 1.3444( 5.8556 1.00 6.00
Total 20| 3.7000 1.71985 .38457 2.8951 4.5049 1.00 8.00
TERBENAM SEMPURNA
Descriptives
ulangan
95% Confidence Interval
for Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound|Upper Bound| Minimum | Maximum
A 5| 3.8000 1.64317 .73485 1.7597 5.8403 1.00 5.00
B 5| 3.6000 1.67332 .74833 1.5223 5.6777 1.00 5.00
C 5| 3.8000 44721 .20000 3.2447 4.3553 3.00 4.00
D 5| 3.2000 2.77489 1.24097 -.2455 6.6455 .00 6.00
Total 20| 3.6000 1.69830 .37975 2.8052 4.3948 .00 6.00

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
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KELUAR GONAD

Descriptives

ulangan
95% Confidence Interval
for Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound|Upper Bound| Minimum | Maximum
A 5] 1.0626 .78632 .35165 .0863 2.0390 .00 1.97
B 5] .9632 .66600 .29785 .1363 1.7902 .00 1.70
C 5] 1.1953 .58600 .26207 4677 1.9229 .60 1.85
D 5] 3.1520 2.96364 1.32538 -.5278 6.8319 1.00 8.00
Total 20( 1.5933 1.73337 .38759 .7820 2.4045 .00 8.00
KELUAR USUS
Descriptives
ulangan
95% Confidence Interval
for Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error [Lower Bound|Upper Bound| Minimum | Maximum
A 5| 1.2775 46316 .20713 .7024 1.8526 .82 1.87
B 5] .9313 .89397 .39979 -.1787 2.0413 .00 2.00
C 5] 1.0182 43452 .19432 4786 1.5577 .62 1.73
D 5] 2.9730 291173 1.30217 -.6424 6.5884 .00 7.00
Total 20| 1.5500 1.66301 .37186 T717 2.3283 .00 7.00
KELUAR TENTAKEL
Descriptives
ulangan
95% Confidence Interval
for Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error |Lower Bound|Upper Bound| Minimum | Maximum
A 5| 3.6000 1.67332 .74833 1.5223 5.6777 1.00 5.00
B 5| 3.4000 3.04959 1.36382 -.3866 7.1866 .00 7.00
C 5| 3.4000 3.04959 1.36382 -.3866 7.1866 1.00 8.00
D 5| 3.4000 2.96648 1.32665 -.2834 7.0834 .00 7.00
Total 20| 3.4500 2.52305 .56417 2.2692 4.6308 .00 8.00
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KELUAR CINCIN KAPUR

Descriptives

ulangan
95% Confidence Interval
for Mean
N Mean | Std. Deviation | Std. Error [Lower Bound|Upper Bound| Minimum | Maximum
A 5] .8138 .80795 .36133 -.1894 1.8170 .00 1.88
B 5] 1.0179 .67997 .30409 1736 1.8622 .00 1.84
C 5] .8887 .82905 .37076 -.1407 1.9181 .00 1.70
D 5] 1.0156 .68343 .30564 .1670 1.8642 .00 1.66
Total 20| .9340 .69695 .15584 .6078 1.2602 .00 1.88
DIATAS SUBSTRAT
ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups %150 3 .050 .009 .999]
Within Groups 84.800 16 5.300
Total 84.950 19
SETENGAH TERBENAM
ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 1.000 8 1333 .097 .961
Within Groups 55.200 16 3.450
Total 56.200 19
TERBENAM SEMPURNA
ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 1.200 3 .400 119 .947
Within Groups 53.600 16 3.350
Total 54.800 19
KELUAR GONAD
ANOVA
ulangan
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 16.334 3 5.445 2.138 .136
Within Groups 40.754 16 2.547
Total 57.087 19
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ANOVA
ulangan
Sum of Squares Mean Square F Sig.
Between Groups 13.824 3 4.608 1.904 170
Within Groups 38.723 16 2.420
Total 52.547 19
KELUAR TENTAKEL
ANOVA
ulangan
Sum of Squares Mean Square F Sig.
Between Groups 160, 3 .050 .007 .999
Within Groups 120.800 16 7.550
Total 120.950 19
KELUAR CINCIN KAPUR
ANOVA
ulangan
Sum of Squares Mean Square F Sig.
Between Groups 151 3 .050 .089 .965
Within Groups 9.078 16 567
Total 9.229 19
DIATAS SUBSTRAT
Homogeneous Subsets SETENGAH TERBENAM
ulangan Homogeneous Subsets
Duncan ulangan
Subset for alpha = Duncan
diatas 0.05 Subset for alpha =
substrat N 1 setengah 0.05
A 5 3.4000 terbenam N 1
B 5 3.6000 A 5 3.4000
C 5 3.6000, D 5 3.6000
D 5 3.6000 C 5 3.8000
Sig. .901 B 5 4.0000
Means for groups in homogeneous Sig. .645

subsets are displayed.

Means for groups in homogeneous

subsets are displayed.
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TERBENAM SEMPURNA
Homogeneous Subsets

KELUAR USUS
Homogeneous Subsets

ulangan

Duncan

Subset for alpha =
terbenam 0.05
sempurna N 1
D 5 3.2000
B 5 3.6000
A 5 3.8000
C 5 3.8000
Sig. .640

ulangan

Duncan

Subset for alpha =
keluar 0.05
usus N 1
B 5 .9313
C 5 1.0182
A 5 1.2775
D 5 2.9730
Sig. .073

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

KELUAR GONAD
Homogeneous Subsets

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

KELUAR TENTAKEL
Homogeneous Subsets

ulangan

Duncan

Subset for alpha =
keluar 0.05
tentakel N 1
B 5 3.4000
C 5 3.4000
D 5 3.4000
A 5 3.6000
Sig. 917,

ulangan

Duncan

Subset for alpha =
keluar Q05
gonad N 1
B 5 .9632
A 5 1.0626
C 5 1.1953
D 5 3.1520
Sig. .062
Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.
KELUAR CINCIN KAPUR
Homogeneous Subsets

ulangan

Duncan

Subset for alpha =
Keluar cincin 0.05
kapur N 1
A 5 .8138,
C 5 .8887|
D 5 1.0156
B 5 1.0179
Sig. .699

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.
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Oneway
Descriptives
SR |
95% Confidence Interval for Mean

N | Mean | Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound Upper Bound | Minimum [Maximum
kontrol 5| 5.4000 5.07937| 2.27156 -.9069 11.7069 .00 10.00
Chlorella 5| 3.4000 4.77493] 2.13542 -2.5289 9.3289 .00 10.00
Spirulina 5| 6.4000 3.78153 1.69115 1.7046 11.0954 .00 10.00
Chaetoceros 5| 3.6000 4.97996| 2.22711 -2.5834 9.7834 .00 10.00
Total 20| 4.7000 4.48506 1.00289 2.6009 6.7991 .00 10.00

ANOVA
SR
Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups 31.400 3 10.467 ATT .702
Within Groups 350.800 16 21.925
Total 382.200 19
Homogeneous Subsets

kelulushidupan
Duncan

Subset for alpha =
0.05

Ulangan N 1
Chlorella 5 3.4000
Chaetoceros 5 3.6000
kontrol 5 5.4000
Spirulina 5 6.4000
Sig. .365

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.
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Lampiran 6. Data Kualitas air dan kepadatan fitoplankton

pH

HARI C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)

Cl C2 C3 | C4 C5 D1 D2 D3 | D4 D5

796 | 803 | 811 | 8,01 | 8,16 | 8,32 | 8,14 | 8,46 | 8,16 | 8,23

8,12 | 8,06 | 819 | 8,20 | 824 | 8,28 | 8,19 | 849 | 8,23 | 8,32

8,21 | 801 | 822 | 8,24 | 835 | 8,43 | 8,22 | 8,68 | 8,26 | 8,32

1
2
4 8,15 | 7,90 | 820 | 8,15 | 8,28 | 8,34 | 8,28 | 8,35 | 8,20 | 8,36
6
8

8,25 | 8,14 | 8,12 | 8,16 | 8,38 8,16 8,19 | 8,29
10 8,28 | 8,19 | 8,24 | 8,13 | 8,37 8,21 8,22 | 8,37
13 8,21 | 8,11 | 8,29 | 8,26 | 8,46 8,26 8,21
17 8,26 | 8,27 | 8,23 | 8,21 | 8,74 8,23 8,28
19 8,24 | 8,07 | 8,13 | 8,16 8,25 8,17
21 8,32 | 8,23 | 8,27 | 8,28 8,28 8,23

pH

HARI A (Kontrol) B (Chlorella sp.)

Al A2 | A3 | A | A5 Bl B2 B3 B4 B5

8,21 | 8,10 | 8,14 | 8,24 | 8,24 | 8,21 | 8,17 | 8,12 | 8,18 | 8,14

8,23 | 8,17 | 8,22 | 8,30 | 8,36 | 8,27 | 8,24 | 8,19 | 8,21 | 8,20

8,22 | 8,12 | 8,08 | 835 | 837 | 823 | 8,36 | 821 | 8,26 | 8,21

1
2
4 8,15 | 807 | 817 | 8,28 | 833 | 8,12 | 8,29 | 8,14 | 8,16 | 8§17
6
8

8,16 | 8,14 ™83 4 & 3& | 10,28 =8 8,28 | 8,25 | 8,28
10 8,13 | 8,09 @' 6,37 8,18 8,32 | 8,32 | 8,30
13 8,21 | 8,23 | 8,17 | 8,46 8,11 8,26
17 8,27 | 8,19 | 8,22 | 8,61 8,18 8,38
19 8,29 | 8,09 | 8,15 8,22 8,34
21 8,33 | 8,24 | 8,28 8,21 8,36
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Amonia (mg/l)

HARI A (Kontrol) B (Chlorella sp.)

Al A2 | A3 | A | A5 Bl B2 B3 B4 B5

0,25 1 025]025/025[025|0,25]|0,25]025|0,25| 0,25

0,25 ]1025|025/025[025|025]|025] 05 | 05 | 0,25

0,25 1 025]025| 05|05 [025| 05 ] 05|05 0,5

1
2
4 025 025025 0505 |025] 05 ] 05| 05] 0,25
6
8

025 ]1025| 05 | 05 2 0,5 05 | 05 0,5
10 025 ]1025| 05 | 05 0,5 0,5 2 0,5
13 05 |025] 05 | 05 0,5 0,5
17 05 1 025] 05 0,5 2
19 05 | 05| 05 0,5 2
21 0505 | O& 0,5 2

Amonia (mg/l)

HARI C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)

Cl L2 C3 | C4 | C5 | D1 | D2 | D3 | D4 D5

0,25 0,25 [025)|0,25|025|0,25]|0,25 | 0,25 | 0,25 | 0,25

0,25 1025(025|025|025| 05 |025[025]025| 0,5

0,25 | 0,25%sl525 | 8,28 dO.RS "0 aaF 05 | 0,5 | 0,25 2

1
2
4 0,25 025025025025 | 05 |025| 05 [025| 0,5
6
8

0,25 | 0,25, 20" 025 ¢ 023 0,5 0,5 2
10 0,25 | 0,25 | 0,2 RORS Y @5 0,5 0,5 4
13 0,25 | 0,25| 0,25 | 0,25 | 0,5 0,5 0,5
17 0,25 | 0,25 | 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
19 05 | 025 | 05 0,5 0,5 0,5
21 05 | 025| 05 0,5 0,5 0,5
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Salinitas (ppt)

HARI A (Kontrol) B (Chlorella sp.)

Al A2 | A3 | A | A5 Bl B2 B3 B4 B5

30 30 30 30 31 30 30 30 30 30

30 31 30 31 30 30 31 31 31 31

30 31 30 30 31 32 32 32 32 32

1
2
4 31 31 30 31 30 31 31 30 31 32
6
8

30 30 30 31 31 31 31 32 31
10 31 30 30 31 31 32 32 32
13 30 31 31 3 30 32
17 31 31 31 30 32
19 31 81 31 31 31
21 31 31 3d 31 31

Salinitas (ppt)

HARI C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)

Cl C2 C3 [ C4¥ C5 WwDlghFD2 | D3 | D4 D5

30 9 30 30 o] S A, 30 30 30

30 30 31 31 30 30 30 30 30 30

30 i 30 30 31 B4 < il o1 30 31

1
2
4 Sil il Sl 3 %4 31 Sl 31 31 31
6
8

30 31 30 30 30 30 30 31
10 30 30 31 8l 30 30 30 31
13 30 30 30 30 30 30 31
17 31 31 3l 31 il S 31
19 31 31 Xk 31 31 31 31
21 31 31 31 31 31 31 31
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

HARI PERLAKUAN Chlorella sp.(sel/ml)
B1 B2 B3 B4 B5

1 1x10° 1x10° 1x10° 1x10° 1x10°
2 3x10° 5x 10° 3x10° 4 x10° 3 x10°
3 2 x10° 3,6 x 10° 2 x 10° 2,6 x 10° 3 x10°
5 1,5 x 10° 3 x10° 2,5 x 10° 3,3x 10° 2,6 x 10°
7 2 x10° 2 x 10° 1,5 x 10° 2,7 x 10°
9 2 x10° 2,7 x 10° 2 x 10° 2.4 x10°
11 1,5 x 10° 2,5 x 10°
13 2 x10° 2,5 x 10°
15 1,7 x 10° 2,6 x 10°
17 2 x 10° 2 x 10°
19 1,5 x 10° 2 x 10°
21 1,5 x 10° 2.5 x 10°

HARI PERLAKUAN Spirulina sp.(unit/sel)

ct % o] C4 c5

1 1x10° 1x10° 1x10° 1x10° 1x10°
2 3,2x10* 4,2 x 10* 6,4 x 10* 8,1 x 10* 6,4 x 10*
3 2.7 X0 7.4 x 10* 6,8 x 10* 6,8 x 10* 8,8 x 10*
5 5,6 x 10* 5,6 x 10* 8,2 x 10* 6,3 x 10* 6,3 x 10*
7 7,6 x 10* 4,8 x 10* 5,3 x 10* 7.2 x 10 4,7 x 10*
9 3,8x10* 2 x40 3,6 x10* 5,8 x 10* 3,3x10*
11 3% S5 108 5,6 x 10* 4,4 x 10* 5,6 x 10* 3,4 x10*
13 2,7 x 10* 6,4 x 10* 6,4 x 10* 6,4 x 10* 3,4 x10*
15 1,7 x 10* 4,7 x'm* 5,6 x 10* 4,6 x 10* 3 x 10*
17 2,7 x 10* 7,6 x 10* 3,3x10% 5,6 x 10*
19 3,6 x 10* 6,4 x 10* 2,7 x 10* 3,6 x 10*
21 2,2 x10% 3,2x10% 3,4 x10% 2,1 x 10*

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA




Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

PERLAKUAN Chaetocheros sp.(sel/ml)

HARI
D1 D2 D3 D4 D5

1 1x10° 1x10° 1x10° 1x10° 1x10°
2 7 x 10° 5x 10° 3x10° 4 x10° 2 x 10°
3 5,6 x 10° 3,5 x 10° 3,5x 10° 3,6 x 10° 1,6 x 10°
5 3,5 x 10° 2,6 x 10° 2,5 x 10° 3,2 x 10° 2 x 10°
7 3x10° 3,8 x 10° 1,5 x 10°
9 4,2 x 10° 3x10° 1,5 x 10°
11 3x10° 3,2 x 10°
13 2 x 10° 3x10°
15 2,2 x 10° 2,7 x 10°
17 2,7 x 10° 2 x 10°
18 B 2 x 10°
21 3x10° 2,5 x 10°

PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON
DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN

LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI

GANTRI GERTA




Suhu (°C) pagi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

A (Kontrol) B (Chlorella sp.) C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)

HARI | Al A2 A3 A4 A5 Bl B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5
1272 )| 270|273 | 273 | 275 | 268 | 270 | 27,3 | 264 | 273 | 270 | 27,2 | 269 | 27,2 | 27,1 | 27,2 | 26,7 | 26,9 | 27,3 | 27,0
21 274 | 2714 | 272 | 2715 | 266 | 270 | 272 | 26,7 | 275 | 26,0 | 270 | 269 | 27,1 | 27,3 | 27,3 | 26,9 | 26,7 | 26,7 | 26,7 | 26,9
3| 268 | 271)| 275| 266 | 27,3 | 27,1 | 2715 | 270 | 269 | 27,3 | 270 | 27,3 | 27,3 | 26,8 | 26,7 | 26,7 | 27,3 | 27,3 | 27,1 | 26,7
41270 272 | 269 | 275 | 269 | 27,3 | 27,1 | 27,0 | 26,9 | 275 | 26,9 | 26,9 | 270 | 270 | 27,3 | 26,8 | 27,4 | 270 | 27,3 | 27,0
5271|275 | 26,7 | 269 | 26,7 | 270 | 259 | 26,2 | 26,7 | 269 | 270 | 27,1 | 26,7 | 27,1 | 26,7 | 275 | 26,8 | 27,1 | 27,1 | 27,1
6| 27,3 | 265 | 274 | 26,7 | 27,1 | 27,3 | 26,2 | 27,3 | 26,0 | 26,7 | 26,9 | 27,3 | 26,7 | 27,1 | 26,9 | 273 | 27,4 | 27,3 | 27,1 | 26,7
7| 272 | 2713 | 272 | 274 | 27,3 | 27,2 204 | 272 | 274 | 26,7 | 27,2 | 27,3 | 27,0 | 27,1 26,8 27,3 | 26,9
8| 275 | 2715 | 2715 | 2715 | 275 | 27,2 271 | 2713 | 272 | 27,3 | 27,3 | 27,3 | 27,2 | 27,3 27,5 27,2 | 27,1
9| 26,9 | 26,6 | 26,9 | 27,3 27,5 26,0 | 27,3 | 26,2 | 26,7 | 27,0 | 27,2 | 26,9 | 27,0 27,2 27,1 | 26,9

10| 26,7 | 27,2 | 26,7 | 27,2 27,3 27,3 | 274 | 270 | 27,3 | 27,1 | 26,9 | 26,7 | 26,9 27,3 26,7 | 27,1
11 274 | 275 | 27,0 | 27,5 27,5 275 | 27,1 | 27,3 | 26,7 | 26,7 | 27,1 | 27,2 | 26,8 27,4 27,4 | 27,3
12| 275 | 273 | 27,4 | 26,9 27,5 26,9 272 | 271 | 27,3 | 27,3 | 27,1 | 27,0 27,3 275 | 27,2
13| 27,2 | 270 | 27,1 | 27,5 27,2 27,5 27,3 | 26,7 | 27,1 | 27,3 | 27,1 26,9 27,2
14| 26,8 | 26,6 | 27,2 | 26,5 26,3 26,7 27,1 | 27,1 | 26,8 | 27,3 | 26,8 27,1 26,8
15| 274 | 270 | 275 | 27,3 27,5 27,4 27,1 | 273 | 27,2 | 27,0 | 27,3 27,3 27,4
16| 27,0 | 27,3 | 26,5 | 27,0 26,0 27,5 27,0 | 26,8 | 26,9 | 27,3 | 26,7 26,9 27,0
17| 26,9 | 26,6 | 27,3 | 27,2 27,2 26,9 27,2 | 27,0 | 26,9 | 26,9 | 27,3 26,9 26,9
18| 275 | 27,0 | 27,5 27,5 27,5 269 | 27,2 | 27,1 | 27,2 | 26,9 27,5 27,0
19| 26,7 | 26,6 | 26,6 27,2 26,4 27,1 | 26,7 | 27,3 | 26,7 | 27,2 26,7 27,0
20| 274 | 27,0 | 274 27,4 27,5 26,7 | 27,3 | 26,8 | 26,9 27,1 27,3
21| 27,0 | 27,2 | 27,0 26,2 26,9 27,1 | 27,3 | 27,0 | 27,1 26,8 27,1
22| 2713 | 27,8 | 27,3 27,0 27,5 26,6 | 27,2 | 27,2 | 27,3 21,2 26,7
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI




Suhu (°C) siang

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

A (Kontrol) B (Chlorella sp.) C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)

HARI | Al A2 A3 A4 A5 Bl B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5
1309|304 | 300 | 305 | 280 | 282 | 305 | 310 | 305 | 29,2 | 30,3 | 309 | 298 | 309 | 289 | 30,0 | 30,5 | 31,5 | 31,0 | 30,2
21305 310|289 | 310 | 309 | 280 | 309 | 30,9 | 30,2 | 300 | 30,2 | 30,5 | 305 | 30,2 | 29.8 | 305 | 31,0 | 32,1 | 29,2 | 30,9
3| 31,0 308|298 | 292 | 289 | 300 | 315 | 310 | 30,9 | 280 | 309 | 31,0 | 30,3 | 30,9 | 305 | 310 | 29,2 | 30,5 | 30,0 | 30,2
41 292 | 296 | 305 | 30,0 | 29.8 | 30,3 | 32,1 | 321 | 30,2 | 395 | 309 | 29,2 | 30,2 | 280 | 30,3 | 32,1 | 30,0 | 32,1 | 30,9 | 30,0
5( 300 280 | 30,3 | 305 | 305 | 30,2 {305 |305 | 310 | 309 | 305 | 300 309| 309 305|305 | 309 310 | 31,0 | 309
6| 289 309|302 | 303 | 290 | 309 |325 |325 | 29,2 | 315 | 30,3 | 289 | 30,0 | 30,2 | 310|325 | 29,2 | 33,0 | 315 | 305
7| 298| 305| 309 | 30,2 | 31,0 | 30,5 31,0 | 280 | 32,1 | 30,2 | 29.8 | 28,9 | 30.5 | 29,2 28,0 30,0 | 30,0
8| 305 | 31,0| 30,9 | 309 | 30,9 | 31,0 29,2 | 30,5 | 30,5 | 305 | 28,0 | 29.8 | 30,3 | 29,6 30,0 30.5 | 30,3
9| 30,3 | 29,2 | 30,5 | 309 32,1 31,0 | 30,3 | 31,0 | 30,5 | 30,9 | 30.5| 30,2 | 29,9 30,3 31,0 | 30,2

10| 29,2 | 285 | 28,0 | 29,0 30,5 315 | 30,2 | 32,1 | 31,0 | 30,5 | 30.5| 30.5| 305 29,2 30,0 | 30,3
111] 295 | 28,9 | 30,9 | 30,9 31,5 31,2 | 330 | 315 | 29,2 | 30.5 | 30,3 | 30,3 | 30,9 30,0 305 | 32,1
12| 30,5 | 29.8 | 30,5 | 28,0 31,0 30,0 33,0 | 30,5 | 30,3 | 30,2 | 30,2 | 30,9 30,9 31,0 | 32,6
13| 31,0 | 305 | 31,0 | 30,9 29,2 30.5 30,0 | 30,8 | 30,3 | 30,0 | 30,5 31,0 30,5
141 29,2 | 30,3 | 29,2 | 30,5 30,0 31,0 289 | 29,6 | 28,7 | 28,0 | 28,9 29,2 30.5
15| 30,0 | 30,2 | 30,0 | 30,3 30,9 32,1 285 | 28,0 | 29,1 | 29.3 | 285 28,0 29,2
16| 28,9 | 30,9 | 28,9 | 30,2 30,5 30,5 30.5 | 305 | 30,9 | 29,9 | 305 30,5 30,0
17| 29.8 | 30,9 | 29,5 | 31,0 31,0 30.5 30,9 | 30,3 | 30,9 | 30,9 | 31,0 31,0 30,9
18| 305 | 30,5 | 30,9 31.5 30,3 30,5 | 30,2 | 30,5 | 30,5 | 29,2 29,2 30,3
19| 30,3 | 31,0 | 30,5 31,0 30,2 31,0 | 29,2 | 30.5 | 30,5 | 30,5 31,0 30,5
20| 30,2 | 29,2 | 31,0 31,2 30,5 29,2 | 30,0 | 30,3 | 30,0 32,1 30.5
21| 30,9 | 30,0 | 29,2 31,9 31,0 30,0 | 30.5| 30,2 | 29,9 30,5 31,0
22| 30,5 | 28,9 | 30,0 30.5 29,2 29,9 | 29,3 | 30,9 | 29.8 31,0 32,1
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI




Suhu (°C) sore

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

A (Kontrol) B (Chlorella sp.) C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)
HARI | Al A2 A3 A4 A5 Bl B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5

1) 289|280 | 285 | 28,8 | 28,5 | 28,5 28,7 | 290 | 28,7 | 2844 | 29,3 | 292 | 299 | 29,2 | 29,1 | 28,4 | 28,6 | 28,4 | 28,7 | 28,5
21280 | 28,7 | 289 | 28,6 | 280 | 28,4 | 285 | 28,0 | 28,5 28,7 [ 290 | 299 | 29,1 | 29,3 | 29,3 | 285 | 28,1 | 29,0 | 28,5 | 28,0
31283 |285 | 281|281 | 28,7 | 285 |290 | 284 | 290 | 285 | 298 | 29,3 | 29,3 | 29,8 | 29,7 | 289 | 285 | 28,8 | 29,0 | 28,7
41290 | 284 | 29,0 | 28,5 | 285 | 28,9 | 29,0 | 29,0 | 29,0 | 28,4 | 296 | 29,9 | 29,0 | 29,0 | 29,3 | 29,0 | 29,0 | 28,6 | 28,7 | 28,5
51290 | 285 | 280 | 289 | 284 | 285 | 30,0 | 288 | 28,0 | 28,7 | 29,1 | 29,1 | 29,7 | 29,1 | 29,7 | 29,0 | 28,0 | 28,7 | 28,6 | 28,5
6| 286 | 289 | 284 | 285 | 28,7 | 28,5 29,4 | 28,1 | 284 | 285 | 29,7 | 29,3 | 29,7 | 295 | 299 | 30,0 | 28,4 | 28,5 | 28,1 | 29,0
71281 | 285 | 28,1 | 285 | 28,5 | 28,1 285 | 29,0 | 29,0 | 295 | 29,2 | 29,3 | 29,0 | 29,1 29,0 28,8 | 28,7
8| 28,7 | 280 | 29,0 | 28,9 | 28,3 | 28,5 289 | 28,8 | 28,7 | 29,9 | 29,3 | 30,0 | 29,2 | 29,3 28,8 28,6 | 28,6
9| 285 | 28,7 | 28,0 | 285 28,9 285 | 29,3 | 285 | 29,7 | 29,0 | 29,2 | 29,9 | 29,0 28,0 28,1 | 28,5

10| 28,9 | 2855 | 28,4 | 28,5 28,9 29,0 | 30,0 | 29,0 | 29,3 | 30,0 | 29,9 | 29,7 | 29,9 28,4 28,7 |1 29,0

11| 28,5 (29,0 | 29,0 | 28,4 28,1 280 | 28,3 | 29,3 | 29,7 | 29,7 | 29,1 | 29,2 | 29,8 28,7 28,3 | 30,0

12| 28,1 | 28,7 | 28,8 | 28,5 28,5 28,4 30,0 | 29,1 | 29,3 | 29,3 | 29,1 | 29,0 28,5 28,0 | 29,2

13| 29,0 | 28,6 | 28,6 | 28,4 28,9 29,0 29,3 | 29,7 | 29,1 | 29,3 | 29,1 28,4 28,7

14| 28,0 | 28,1 |28,1 | 29,0 28,1 28,0 29,1 | 29,1 | 29,8 | 29,3 | 29,8 28,5 28,5

15| 28,4 | 285 | 28,7 | 28,7 28,5 28,4 29,1 | 29,3 | 29,2 | 29,0 | 29,3 28,5 28,4

16 | 28,7 | 28,9 | 28,3 | 28,5 28,9 28,1 29,0 | 29,8 | 29,9 | 30,0 | 29,7 28,9 28,5

171285 | 285 | 28,7 | 29,0 28,5 29,0 29,2 | 29,0 | 29,9 | 29,9 | 29,3 28,5 28,6

18| 28,4 | 29,0 | 28,5 28,8 29,0 29,9 | 29,2 | 29,1 | 29,2 | 29,9 28,9 28,1

19| 29,0 | 28,6 | 284 28,5 30,0 29,1 | 29,7 | 29,3 | 29,7 | 29,2 28,0 28,1

20| 28,8 | 28,1 | 28,7 28,4 29,0 29,7 | 29,3 | 29,8 | 29,9 28,3 29,0

21| 28,4 | 28,1 | 285 28,5 26,9 29,1 | 29,3 | 29,0 | 29,1 28,6 28,5

22| 28,9 | 29,0 | 29,0 28,4 27,5 29,6 | 29,2 | 29,2 | 29,3 28,1 28,1
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI




DO (mg/l) pagi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

A (Kontrol) B (Chlorella sp.) C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)
HARI | Al A2 A3 A4 A5 Bl B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5
1|74 7,0 7,3 7,3 7,5 6,8 7,0 7,3 6,9 7,3 7,0 7,2 7,0 7,2 7,1 7,2 7,7 7,9 7,3 7,0
2170 7.4 7,2 7,5 7,6 7,0 7,2 7,5 715 7,2 7,3 7,0 7,1 7,3 7,3 7,0 8,7 8,7 8,7 8,9
3171 7,1 7,5 7,6 7,3 7,1 7,5 7,0 6,9 e 7,0 7,3 7,3 7,1 7,2 7,2 7,3 7,3 7,1 8,7
41 7,2 7,2 7,9 7,5 7,9 7,3 7,1 7,0 6,9 7458 8| 74 7,0 7,0 7,0 7,3 7,0 74 7,0 7,3 7,0
5171 7,5 7,7 7,9 7,7 7,0 6,9 6,9 6,7 6,9 7,0 7,1 7,0 7,1 7,0 7,9 8,8 7,1 7,1 7,1
6| 7,3 7,5 7,4 7,7 7,1 7,3 6,4 7,3 6,4 6,7 7,3 7,3 7,1 7,1 7,2 7,3 7,4 7,3 7,1 7,2
7172 7,3 7,2 7,4 7,3 7,2 7,4 7,0 7,4 7,6 7,2 7,3 7,0 7,1 8,9 7,3 7,5
8| 75 7,5 7,5 7,5 7,5 7,2 7,1 6,7 7,2 7,3 7,3 a3 7,2 7,3 7,5 7,2 7,1
9179 7,6 7,9 7,3 7,5 1,7 6,9 6,4 7,1 7,0 7,2 7,0 7,0 7,2 7,1 74
10 7,7 7,2 7,7 7,2 7,3 7,3 6,6 7,0 7,3 7,1 7,0 7,0 7,2 7,3 8,7 7,1
11 74 7,5 7,0 7,5 7,5 7,5 6,9 7,0 7,6 7,2 7,1 7,2 7,1 74 74 7,3
121 75 7,3 7,4 7,9 7,5 7,8 7,2 7,1 7,3 7,3 7,1 7,0 7,3 7,5 7,2
13| 7,2 7,0 7,1 7,5 7,2 7,5 7,3 7,6 735 7,3 7,1 8,9 8,8
141 7,8 7,6 7,2 7,5 7,8 6,7 7,1 T ¥ 7,0 7,3 7,0 7,1 7,3
15| 74 7,0 7,5 7,3 7,5 7,4 7,1 7,3 7,2 7,0 7,3 7,3 7,4
16| 7,0 7,3 7,5 7,0 7.4 7,5 7,0 7,0 7,0 7,3 7,3 8,9 7,9
171 79 7,6 7,3 7,2 7,2 7,7 7,2 7,0 7,0 7,2 7,3 8,9 8,3
18| 7,5 7,0 7,5 7,5 7,5 7,6 7,2 7,1 7,2 7,0 7,5 7,0
19| 7,7 7,6 7,6 7,2 6,9 7,1 7,6 7,3 7,1 7,2 7,7 7,0
20| 74 7,0 7,4 7,4 7,5 7,4 7,3 7,2 7,0 7,1 7,3
21| 7,0 7,2 7,0 6,9 7,0 7,1 7,3 7,0 7,1 8,8 7,1
22| 7,3 7,5 7,3 7,0 7,5 7,0 7,2 7,2 7,3 7,2 7,4
Skripsi PENGARUH PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS FITOPLANKTON GANTRI GERTA

DALAM GREEN WATER SYSTEM TERHADAP TINGKAH LAKU DAN
LAMA HIDUP TERIPANG LOKAL (Phyllophorus sp.) SELAMA MASA ADAPTASI




DO (mg/l) siang

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

A (Kontrol) B (Chlorella sp.) C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)
HARI | Al A2 A3 A4 A5 Bl B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5
1| 7,7 7,4 7,9 7,6 7,5 7,8 7,3 7,9 7,3 7,5 8,8 8,5 8,0 8,5 8,3 7,7 8,2 7,7 7,9 7,4
2|1 175 7,6 7,7 7,5 7,6 7,5 7,8 7,5 7,6 7,7 8,2 7,8 8,9 7,8 8,4 7,8 7,9 7,5 8,0 7,6
3179 8,5 8,9 7,7 7,5 7,7 7,6 7,4 7,3 7,8 7,8 7,9 7,7 7,9 7,6 7,6 7,8 7,3 7,9 7,7
4176 |81 7,9 7,5 7,9 7,2 7,2 7,3 o |8 7,4 8,5 8,2 8,9 8,2 7,9 7,6 8,7 7,6 8,2 74
5| 8,8 8,9 8,4 7,9 7,7 7,1 7,0 6,9 7,0 7,0 8,5 8,2 8,4 8,7 7,5 74 8,2 7,3 7,9 7,5
6| 82 8,0 8,5 7,7 7,1 7,5 6,6 7,4 6,9 6,9 8,9 8,5 8,2 8,2 7,2 7,3 7,6 7,3 74 7,2
7178 8,1 7,7 7,4 7,3 7,7 7,2 7,3 7,2 7,8 7,7 7,9 8,1 74 8,0 7,6 7,2
8| 85 7,7 8,0 7,5 7,2 7,4 7,5 6,7 7,1 8,4 8,0 8,9 8,2 7,3 7,9 7,4 7,4
9| 8,6 8,3 8,9 7,3 1,7 1,7 6,9 6,8 8,2 89 |84 7,7 7,2 7,5 7,2 7,2
10| 7,8 7,5 7,7 7,4 7,8 7,9 7,3 7,2 7,9 ek 7,8 7,4 7,2 7,8 7,7 7,5
11| 84 8,1 8,2 7,5 7,5 7,5 7,0 6,9 7,8 8,7 8,9 8,2 7,5 8,2 74 7,3
12| 7,6 8,0 7,5 7,6 7,9 7,5 6,7 7,9 8,5 7,9 7,5 7,3 7,9 7,5 74
13| 8,2 8,4 8,1 7,3 7,3 7,2 7,5 8,9 8,4 8,3 7,6 7,8 7,8
141 7,8 7,6 8,2 7,5 7,8 7 7,6 7,8 80 |75 7,2 7,9 7,3
15| 8,1 7,9 7,5 7,3 7,6 7,4 8,0 8,4 7,9 7,6 7,3 7,8 7,4
16 | 8,0 7,5 7,5 7,2 7.4 7,6 7,9 7,6 7,5 7,7 74 8,2 7,9
171 79 7,6 7,8 7,2 7,8 7,9 7,5 7,9 7,6 7,6 7,3 8,2 8,3
18| 7,8 8,0 7,7 7,5 7,7 7,6 7,5 7,5 7,9 7,2 8,5 7,7
19| 7,7 7,6 7,6 7,9 7,9 7,5 7,6 7,5 7,5 7,2 7,7 7,5
20| 7,5 7,5 7,7 7,3 7,5 7,5 7,5 7,8 7,6 7,5 7,2
21| 7,8 7,5 7,5 7,5 7,3 7,6 7,3 7,7 7,5 7,3 7,6
22| 7,8 7,4 7,8 7,6 7,4 7,4 7,7 7,5 7,7 7,5 7,7
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A (Kontrol) B (Chlorella sp.) C (Spirulina sp.) D (Chaetocheros sp.)
HARI | Al A2 | A3 A4 A5 Bl B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 D5
1| 7,7 78| 7,9 7,6 7,6 7,5 7,5 7,9 7,5 7,4 8,0 8,0 7,9 8,0 7,9 7,6 7,9 7,6 7,7 7,6
2| 7,6 76| 1,7 7,6 7,6 7,9 7,8 7,6 7,6 7,7 8,0 7,9 8,0 8,0 8,0 7,7 7,7 7,7 7,9 7,8
3179 8,1| 8,0 7,7 7,7 7,7 7,6 7,4 7,4 7,5 7,9 8,0 8,0 7,9 7,9 7,6 7,6 7,6 7,7 7,7
41 76 81 | 79 7,7 7,9 8,0 2 8,3 X%/ 2 7,3 8,0 8,0 7,9 8,0 8,0 7,7 8,0 7,6 8,0 7,6
5| 80 8,0| 80 7,9 7,7 8,3 7,3 7,9 7,4 7,1 8,0 8,0 8,0 7,9 7,9 7,6 7,7 7,7 7,6 7,7
6| 80 8,0| 80 7,7 7,6 7,5 7,1 7,4 7,1 7,5 7,9 7,9 8,0 8,0 8,0 7,6 7,6 7,6 7,6 7,9
7| 78 8,1| 7,7 7,9 7,6 7,7 7,1 71,2 7,3 8,0 8,0 8,0 7,9 7,9 7,8 7,7 7,6
8| 80 7,7] 8,0 7,6 7,6 8,1 7,6 7,4 7,5 7,9 7,9 8,0 8,0 8,0 7,6 7,6 7,6
9 80 81| 8,1 7,7 7 7,5 7,1 7,1 8,0 8,0 7,9 7,9 7,9 7,6 7,6 7,6
10| 7,8 78| 1,7 7,8 7,8 1,7 7,2 7,2 8,0 8,0 8,0 8,0 7,9 7,6 7,8 7,7
11| 8,0 8,1| 8,2 7,6 715 7,3 7,3 78 7,9 8,0 7,9 8,0 8,0 8,1 7,7 7,6
12| 7,6 80| 7,7 7,6 7,2 7,4 7,3 7,9 7,9 8,0 7,9 8,0 7,7 7,7 7,6
13| 8,1 8,0 8,1 7,6 7,3 7,1 7,9 8,0 7,9 8,0 7,9 7,6 7,7
141 7,8 76| 8,0 7,7 7,1 7,4 7,9 8,0 8,0 8,0 7,9 7,8 7,8
15| 8,1 79| 7,8 7,9 7,5 7,6 8,0 7,9 8,0 7,9 8,0 7,6 7,6
16 | 8,0 7,7 7,6 7,8 7.2 7,1 7,9 8,0 7,9 8,0 7,9 8,0 7,9
171 79 76| 7,8 7,6 7,6 7,5 7,9 8,0 7,9 7,9 8,0 7,8 8,1
18| 7,8 80| 7,7 7,5 7,4 8,0 7,9 8,0 8,0 7,9 8,1 7,6
19| 7,7 76| 7,6 7,8 7,8 8,0 8,0 8,0 7,9 7,9 7,6 7,6
20| 7,7 76| 7,7 7,3 7,2 7,9 7,9 7,9 8,0 7,8 7,6
21| 7,8 77| 7,6 7,2 7,4 8,0 7,9 8,0 7,9 7,6 7,6
22| 7,8 7,7 7,8 7,3 7,2 7,9 7,9 8,0 8,0 7,6 7,7
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